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ABSTRAK

Nadiah, Nasywa Wafi An. 210401110162. Psikologi. 2025. Pengaruh Antara Task
Aversiveness Terhadap Prokrastinasi Akademik Dengan Dan Konformitas Teman
Sebaya Pada Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Ponorogo. Fakultas Psikologi.
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing: Prof. Hj. Rifa Hidayah, M.Si., Psikolog

Kata Kunci: Task Aversiveness, Konformitas Teman Sebaya, Prokrastinasi Akademik

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya penundaan pengerjaan tugas yang
dilakukan oleh para siswa disekolah. Prokratsinasi ini dipengaruhi oleh adanya
karakteristik tugas yang dipersepsikan sebagai sesuatu yang tidak menyenangkan, sulit,
dan membosankan. Selain karakter tugas yang mempengaruhi prokrastinasi akademik,
terdapat faktor lain yang turut berkontribusi, yaitu peer conformity.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkatan task aversiveness serta
peer conformity terhadap academic procrastination pada siswa Sekolah Menengah
Atas Negeri 3 Ponorogo, serta pengaruh task aversiveness dan peer conformity
terhadap academic procrastination pada siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 3
Ponorogo secara parsial dan secara simultan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Populasi pada penelitian ini sebanyak 389 siswa kelas X1 SMAN 3 Ponorogo. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 197 dimana pengambilan sampel
menggunakan teknik sampling quota sampling sesuai dengan pedoman Arikunto
(2017:110) Analisis data menggunakan bantuan aplikasi SPSS (Statistical and Service
Solutions) 25 version for windows. Data yang dianalisis yaitu, uji validitas dan
reliabilitas, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis regresi linear berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat task aversiveness pada siswa kelas
XI SMAN 3 Ponorogo berada pada kategorisasi sedang (85,8%), kemudian tingkat
peer conformity berada pada kategorisasi sedang (71,6%), dan tingkat academic
procratination berada pada kategorisasi sedang (82,7%). Hasil uji hipotesis dalam
penelitian ini; 1) Pengaruh task aversiveness terhadap academic procrastination
mendapatkan nilai signifikansi hasil uji t 0,000, yang berarti H1 diterima. 2)
Selanjutnya, pengaruh peer conformity terhadap academic procrastination didapatkan
nilai signifikansi pada hasil uji t sebesar 0,010, yang berati H1 diterima. 3) Kemudian
pengaruh task aversiveness dan peer conformity secara bersama-sama terhadap
academic procrastination pada siswa SMAN 3 Ponorogo didapatkan nilai signifikansi
uji F 0,000 dengan nilai R-square sebesar 0,351 atau 35,1%, yang artinya kedua
variabel bebas secara bersama memberikan pengaruh sebesar 35,1% terhadap variabel
terikat, yang berarti H1 diterima.
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ABSTRACT

Nadiah, Nasywa Wafi An. 210401110162. Psychology. 2025. The Influence of Task
Aversiveness on Academic Procrastination and Peer Conformity Among Students at
State Senior High School 3 Ponorogo. Faculty of Psychology, Maulana Malik Ibrahim
State Islamic University of Malang

Advisor: Prof. Hj. Rifa Hidayah, M.Si., Psikolog

Keywords: Task Aversiveness, Peer Conformity, Academic Procrastination

This study was motivated by the phenomenon of students delaying the
completion of academic tasks at school. Academic procrastination is influenced by the
characteristics of tasks that are perceived as unpleasant, difficult, or boring. In addition
to task-related factors, another contributing factor is peer conformity.

The purpose of this study is to examine the levels of task aversiveness and peer
conformity in relation to academic procrastination among students at State Senior High
School 3 Ponorogo, and to determine the influence of task aversiveness and peer
conformity on academic procrastination both partially and simultaneously.

This research employed a quantitative approach. The population consisted of
389 eleventh-grade students at SMAN 3 Ponorogo. A sample of 197 students was
selected using quota sampling, following Arikunto’s guideline (2017:110). Data
analysis was conducted using SPSS (Statistical Package for the Social Sciences)
version 25 for Windows. The data were analyzed using validity and reliability tests,
classical assumption tests, and multiple linear regression hypothesis testing.

The results showed that the level of task aversiveness among students was in
the moderate category (85.8%), peer conformity was also in the moderate category
(71.6%), and academic procrastination was similarly in the moderate category (82.7%).
Hypothesis testing revealed the following results: 1.) Task aversiveness significantly
influenced academic procrastination, with a t-test significance value of 0.000,
indicating that H1 was accepted. 2.) Peer conformity also significantly influenced
academic procrastination, with a t-test significance value of 0.010, indicating that H1
was accepted. 3.) Task aversiveness and peer conformity simultaneously influenced
academic procrastination, with an F-test significance value of 0.000 and an R-square
value of 0.351 or 35.1%, indicating that the two independent variables together
contributed 35.1% to the dependent variable, and thus H1 was accepted.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan sebuah pondasi untuk pembentukan karakter
serta perkembangan individu. Pendidikan ini merupakan hal pokok yang harus
dimiliki oleh semua orang. Tujuan dari Pendidikan itu sendiri adalah untuk
memajukan mengembangkan potensi dan keterampilannya serta mencerdaskan
manusia agar mampu bersaing di masa mendatang. Hal itu sesuai dengan UU
No 20 Tahun 2003 yang berbunyi:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”

Setiap manusia berhak untuk mendapatkan pendidikan yang layak.
UNESCO (2020) mengatakan bahwa pendidikan merupakan hak yang penting
bagi setiap orang serta merupakan suatu alat untuk meningkatkan kualitas hidup
serta menciptakan masyarakat yang lebih adil dan sejahtera. Dalam proses
pendidikan tidak lepas dari adanya kegiatan belajar, yang merupakan inti dari
perkembangan kognitif serta afektif individu. Belajar memungkinkan seseorang
untuk menyerap informasi, mengembangkan keterampilan, serta membangun
pemahaman yang lebih dalam.

Dalam pembelajaran tentunya para pelajar memiliki tantangannya
masing-masing. Mereka dituntut untuk mengerjakan tugas yang harus
dikerjakan sesuai dengan tenggat pengumpulannya dengan tugas yang tidak
sedikit. Terlebih lagi jika dari siswa juga mengikuti kegiatan yang ada di
sekolah, tentunya banyak pelajar yang masih belum bisa mengelola waktunya
dengan baik. Hal ini berakibat adanya penundaan pengerjaan tugas akademik

oleh siswa tersebut dikarenakan belum bisa mengatur waktu. Adanya



penundaan tersebut juga disebabkan oleh beberapa alasan seperti, melakukan
kegiatan yang lebih seru dengan bermain hp atau berbincang dengan teman
sebayanya. Perilaku seperti ini yang menimbulkan kebiasaan pada siswa untuk
melakukan penundaan pengerjaan tugas yang seharusnya lebih dulu dilakukan.

Sebagian orang berpendapat bahwa orang-orang yang melakukan
penundaan pengerjaan tugas dikarenakan adanya suatu kebiasaan menunda.
Namun jika hal ini terjadi di kalangan pelajar dan mahasiswa juga bisa
disebabkan karena adanya manajemen waktu yang kurang baik. Mereka kurang
bisa mengatur apa yang harus langsung dilakukan dan apa yang bisa ditunda.
Hal ini sejalan dengan yang dikatakan Djamarah (2002:112) bahwa banyak dari
pelajar serta mahasiswa yang mengeluhkan kurang bisa mengatur waktu dengan
baik. Mereka belum bisa membagi waktunya untuk kapan harus memulai
mengerjakan sesuatu. Rendahnya manajemen waktu yang dimiliki oleh para
pelajar akan berdampak pada perilaku penundaan. Seorang siswa yang memiliki
manajemen waktu yang buruk cenderung untuk melakukan prokrastinasi yang
tinggi dan begitu pula sebaliknya, siswa yang mempunyai manajemen waktu
yang baik akan melakukan prokrastinasi lebih jarang.

Dalam psikologi, perilaku menunda-nunda ini dikenal dengan istilah
prokrastinasi. Prokrastinasi yang dilakukan pada suatu bentuk tugas akademik
disebut dengan prokrastinasi akademik. Prokrastinasi akademik merupakan
suatu kebiasaan menunda-nunda penyelesaian tugas dengan sadar akan dampak
negatif yang kemungkinan akan muncul sebab penundaan tersebut.
Prokrastinasi akademik sering berkaitan dengan regulasi diri yang buruk serta
kecenderungan untuk menghindari tugas yang menimbulkan ketidaknyamanan
daripada mengerjakan tugas yang penting bagi masa depan mereka (Sirois &
Pychyl, 2016, him. 5). Ketika siswa melakukan prokrastinasi akademik, waktu
yang seharusnya bisa dihabiskan untuk melakukan tugas akan terbuang sia-sia.
Hal ini menyebabkan siswa tidak bisa melakukan tugasnya dengan maksimal
karena terbuangnya waktu akan membuat siswa terburu-buru dalam
mengerjakan tugasnya. Seseorang yang melakukan prokrastinasi akan selalu

menemukan alasan dan cara untuk menunda. Menurut mereka, mengerjakan



tugas saat mendekati tenggat waktu sering memicu hormon adrenalin. Bahkan,
sebagian dari individu merasa menjadi lebih kreatif dan banyak ide muncul
ketika individu itu berada di bawah tekanan deadline. penundaan atau bisa
disebut dengan Prokrastinasi bisa dilakukan oleh setiap orang, dari siswa,
mahasiswa hingga pengajar atau siapa saja yang terindikasi memiliki ciri-ciri
prokrastinasi pun bisa dikatakan melakukan prokrastinasi. Adanya suatu
prokrastinasi bisa disebabkan oleh banyaknya alasan.

Penelitian yang dilakukan oleh Permana (2019, p. 87) yang meneliti
prokrastinasi akademik siswa SMA Darul Falah Cililin ditemukan tingkat
prokrastinasi akademik siswa jurusan IPA 38%, kemudian jurusan IPS 41%
dengan volume 20, sehingga jika dijumlah prokrastinasi akademik pada
penelitian tersebut mencapai 78% dengan 38 volume. Selanjutnya, pada
penelitian yang dilakukan oleh Kuswidyawati (2023, p. 33) yang meneliti siswa
SMPN 3 Yogyakarta, mendapatkan hasil bahwa terdapat 5% siswa berada pada
tingkat tinggi sejumlah 6 orang, 61% berada di tingkat sedang sejumlah 75
orang, 29% tingkat rendah, serta 5% siswa berada di tingkat sangat rendah.
Berdasarkan dari hasil tersebut, terlihat bahwa tingkat prokrastinasi pada siswa
di Indonesia tergolong tinggi. Hal ini memberi arti kebiasaan menunda-nunda
tugas yang tidak bertujuan merupakan hal yang biasa dilakukan oleh para siswa.

Prokrastinasi akademik ini dapat dipengaruhi dari berbagai hal, bisa
dipengaruhi dari diri sendiri atau faktor dari luar diri seseorang. Perkembangan
teknologi pada saat ini juga berpengaruh secara signifikan terhadap adanya
prokrastinasi yang dilakukan oleh siswa di sekolah. Dengan adanya teknologi,
anak-anak akan lebih mudah mengakses internet yang tentunya menjadi salah
satu alasan penundaan pengerjaan tugas seperti, lebih memilih bermain gadget,
bermain game online. Julianti & Aisyah (2015:18) mengidentifikasi bahwa
prokrastinasi berakar pada kemalasan, yang tentunya merugikan individu. Serta
dalam hal ini internet menjadi pengalih perhatian utama bagi siswa. Dalam
konteks ini, preferensi siswa seringkali lebih memilih beraktivitas secara online

seperti menonton video, mendengarkan musik, atau bersosialisasi di media



sosial daripada memprioritaskan tugas-tugas penting, sehingga waktu berharga
terbuang sia-sia.

Menurut Steel (2007: 16) faktor prokrastinasi akademik ada 3 yaitu,
adanya fenomenologi prokrastinasi, Kkarakteristik tugas, serta perbedaan
individual. Dalam konteks akademik, terdapat istilah task aversiveness yang
merujuk pada karakteristik tugas yang dipersepsikan sebagai sesuatu yang tidak
menyenangkan, sulit, membosankan, atau tidak relevan oleh seorang individu.
Persepsi negatif ini kemudian memicu kecenderungan untuk menunda-nunda
penyelesaian tugas. Ketika seorang siswa atau mahasiswa menganggap suatu
tugas sebagai sesuatu yang aversif, mereka akan berusaha menghindarinya, baik
secara fisik maupun psikologis. Penghindaran ini dapat berupa melakukan
aktivitas lain yang lebih menyenangkan, menunda memulai tugas, atau bahkan
mengerjakan tugas lain yang kurang penting sebagai bentuk pelarian.
Akibatnya, tugas tersebut semakin tertunda, menumpuk, dan pada akhirnya
dapat menimbulkan stres, kecemasan, serta penurunan performa akademik.
Dengan demikian, pemahaman mengenai task aversiveness menjadi krusial
dalam mengidentifikasi akar permasalahan prokrastinasi akademik.

Task aversiveness merupakan suatu pandangan individu atas
ketidaknyamanannya dengan tugas. Menurut pendapat Ferrari, Mason, dan
Hammer (2006:32) task aversiveness adalah karakteristik tugas yang dapat
menyebabkan individu merasa bahwa tugas tersebut sulit, tidak menyenangkan,
dan minim kenikmatan. Kondisi ini memicu individu untuk merasakan bahwa
mereka harus mengeluarkan usaha ekstra untuk memahami dan menyelesaikan
tugas tersebut tepat waktu. Dengan kata lain, ketidaknyamanan yang dirasakan
terhadap tugas-tugas ini menciptakan persepsi bahwa menyelesaikan tugas
memerlukan lebih banyak usaha daripada yang seharusnya, sehingga dapat
menghambat motivasi dan efektivitas individu dalam menyelesaikan tugas
mereka. Semakin individu menganggap tugas itu sulit dan tidak menyenangkan,
maka semakin tinggi tingkat penundaan yang dilakukan oleh individu itu

sendiri.



Pada penelitian ini, peneliti lebih dahulu melakukan pra-penelitian ke
SMAN 3 Ponorogo sebagai tempat yang akan dilakukan penelitian. Selama
observasi, peneliti menemukan banyak ciri-ciri dari perilaku prokrastinasi
akademik. Banyak siswa yang menunda melakukan tugas akademiknya sampai
waktu pengumpulan tugas tiba. Bahkan tidak sedikit siswa yang menyelesaikan
tugas yang seharusnya dikerjakan di rumah mereka kerjakan di sekolah. Dalam
hal ini, peneliti juga melakukan wawancara tidak terstruktur pada salah guru
yang ada di sekolah tersebut. Dalam wawancaranya, diketahui bahwa beberapa
guru sering melihat siswa sering telat mengumpulkan tugas, dan tidak jarang
juga melihat siswa mengerjakan tugas di sekolah saat sebelum tugas itu
dikumpulkan. Bukan hanya itu, diketahui juga terdapat siswa yang tidak
mengerjakan tugas dengan berbagai macam alasan.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa kelompok siswa,
salah satunya dengan kelompok siswa yang berinisial DA, yang mengatakan
bahwa tugas yang dimilikinya dinilai sulit sehingga siswa tidak terlalu tertarik
untuk segera mengerjakan tugas tersebut. Siswa juga lebih memilih bermain
dengan temannya daripada mengerjakan tugasnya, sehingga lupa dengan tugas
yang seharusnya dikerjakan. Siswa tersebut juga merasa tenang karena banyak
dari temannya yang belum mengerjakan tugas. Biasanya mereka baru
mengerjakan tugas ketika mendekati waktu pengumpulan tugas. Terdapat
pendapat dari siswa lain yang berinisial MA yang juga mengatakan bahwa
mereka menunda mengerjakan tugas dikarenakan tidak suka dengan tugas.
Mereka menganggap tugas itu sulit, membuat pusing dan tidak menyenangkan
untuk dikerjakan. Maka dari itu siswa menunda mengerjakan tugas sampai
mendekati waktu yang ditentukan. Berdasarkan hasil wawancara awal,
menunjukkan terdapat fenomena prokrastinasi akademik di SMAN 3 Ponorogo.

Menurut penelitian terdahulu, terdapat hubungan yang signifikan antara
task aversiveness dengan prokrastinasi akademik. Dari hasil survei awal yang
dilakukan Premadyasari (2012:1) tentang task aversiveness dengan metode
accidental sampling pada 80 subjek mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas

Surabaya ditemukan adanya hubungan yang positif antara prokrastinasi dengan



task aversiveness pada tugas makalah yang diberikan dan skor task aversiveness
cenderung tinggi sebesar 38.8%. Penelitian lain yang dilakukan oleh Nastasia
(2023:226) yang berjudul “Hubungan Antara Task Aversiveness dengan
Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa di Universitas X" juga mendapatkan
hasil positif yang signifikan antara task aversiveness dengan prokrastinasi
akademik pada mahasiswa Jurusan Pariwisata Prodi Manajemen Perhotelan
Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Angkatan 2017-2018 Universitas Negeri
Padang. Hal ini memberikan arti bahwa semakin tinggi tingkat task
aversiveness, semakin tinggi pula prokrastinasi akademik yang dimiliki.

Selain karakter tugas yang mempengaruhi prokrastinasi akademik,
terdapat faktor lain yang turut berkontribusi, yaitu konformitas teman sebaya.
Seperti yang diungkapkan oleh Ghufron & Risnawati (2014:164) bahwa
prokrastinasi dipengaruhi oleh faktor internal, meliputi kondisi fisik serta
psikologisnya, serta faktor eksternal seperti gaya pengasuhan orang tua serta
kondisi lingkungannya yang juga berpengaruh dalam perilaku prokrastinasi.
Bagi seorang siswa yang lebih sering menghabiskan waktu bersama temannya,
maka pengaruh yang lebih besar didapatkan adalah dari pertemanan sebayanya.
Dalam lingkungan belajar, interaksi sosial dengan teman sebaya sering Kkali
berperan penting dalam membentuk perilaku seorang individu baik positif
maupun negatif. Interaksi sosial ini akan memberikan pengaruh pada siswa
untuk membentuk suatu kelompok dengan teman sebayanya. Lingkungan
teman sebaya merupakan suatu kelompok baru yang memiliki ciri, norma, dan
tingkah laku yang sangat berbeda dengan apa yang ada ketika di lingkungan
rumah. Tidak jarang mereka akan melakukan hal-hal yang sesuai dengan norma
kelompok untuk dapat diterima di lingkungannya bahkan jika hal tersebut
bertentangan dengan pribadi siswa.

Menurut Baron dan Byrne (2005:90) konformitas merupakan suatu
pengaruh sosial dimana seseorang akan mengubah tingkah laku serta sikap
mereka untuk menyesuaikan dengan norma sosial yang ada. Dalam masa
belajarnya, siswa tidak terlepas dari adanya konformitas teman sebayanya

dikarenakan pada masa ini mereka lebih banyak meluangkan waktunya bersama



teman dibandingkan dengan orangtua. Menurut Santrock (2003:222)
konformitas muncul pada masa remaja awal mulai dari individu usia 13 hingga
16 atau 17 tahun yang biasanya ditunjukkan dengan cara menyamakan diri
dengan kelompok sebayanya mulai dari cara berpakaian, berbicara, berkegiatan,
serta hal lainnya.

Konformitas teman sebaya juga sangat berpengaruh terhadap adanya
prokrastinasi akademik pada siswa, seperti terdapat dalam penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Rinditan & Erin (2017:90) memaparkan hasil
penelitiannya bahwa terbentuknya sekumpulan orang akan terjadi saling
memberikan pengaruh antar anggota kelompoknya. Hal ini sejalan dengan
penelitian terbaru yang dilakukan oleh Imansyah (2019:235) menunjukkan hasil
bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara konformitas teman
sebaya terhadap prokrastinasi akademik pada siswa laki-laki boarding school
Al-Irsyad kelas 10 dan 11. Selanjutnya, dalam penelitian yang dilakukan oleh
Putri (2021:42) mendapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh signifikan antara
konformitas teman sebaya dengan prokrastinasi akademik pada siswa di SMA
Al-Ulum Terpadu Medan. Seseorang dengan tingkat konformitas tinggi, akan
cenderung melakukan prokrastinasi akademik karena mengikuti kebiasaan
kelompoknya.

Berdasarkan dari uraian yang telah dijelaskan mengenai  peer
conformity, task aversiveness dengan academic procrastination di atas, serta
adanya fenomena yang terjadi di lapangan, maka dari itu peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian lebih jauh mengenai pengaruh task aversiveness dan peer
conformity terhadap academic procrastination pada siswa Sekolah Menengah
Atas Negeri 3 Ponorogo.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana tingkatan task aversiveness pada siswa SMAN 3 Ponorogo?
2. Bagaimana tingkatan peer conformity pada siswa SMAN 3 Ponorogo?
3. Bagaimana tingkatan academic procrastination pada siswa SMAN 3

Ponorogo?



4. Adakah pengaruh antara task aversiveness terhadap academic
procrastination pada siswa SMAN 3 Ponorogo?

5. Adakah pengaruh antara peer conformity terhadap academic
procrastination pada pada siswa SMAN 3 Ponorogo?

6. Adakah pengaruh antara task aversiveness dan peer conformity terhadap
academic procrastination pada pada siswa SMAN 3 Ponorogo?

C. Tujuan

1. Untuk mengetahui tingkatan task aversiveness pada siswa SMAN 3
Ponorogo.

2. Untuk mengetahui tingkatan peer conformity pada siswa SMAN 3
Ponorogo.

3. Untuk mengetahui tingkatan academic procrastination pada siswa SMAN
3 Ponorogo.

4. Untuk membuktikan pengaruh antara task aversiveness terhadap academic
procrastination pada siswa SMAN 3 Ponorogo.

5. Untuk membuktikan pengaruh antara peer conformity terhadap academic
procrastination pada siswa SMAN 3 Ponorogo.

6. Untuk membuktikan pengaruh antara task aversiveness dan peer

conformity terhadap academic procrastination pada siswa SMAN 3

Ponorogo.

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat dalam pengembangan
ilmu psikologi, khususnya di bidang psikologi pendidikan. Selain itu hasil
dalam penelitian bisa digunakan sebagai pedoman untuk perkembangan
penelitian selanjutnya.

Manfaat Praktis

Diharapkan hasil dari temuan ini dapat dijadikan bahan pertimbangan
dalam pelaksanaan monitoring kepada para siswa sehingga dapat

mengurangi perilaku prokrastinasi dalam akademiknya.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. TASK AVERSIVENESS
1. Pengertian Task Aversiveness

Menurut Milgram (1998:3), task aversiveness didefinisikan sebagai
bentuk suatu ketidaksenangan atau ketidaknikmatan individu terhadap suatu
tugas. Sejalan dengan pandangan tersebut, Blunt dan Pychyl (2000:153)
berpendapat bahwa task aversiveness adalah perasaan tidak menyenangkan
yang terkait dengan pelaksanaan tugas. Lebih lanjut lagi, ketidaksukaan ini
ditandai oleh elemen-elemen seperti frustasi, kebencian, dan kebosanan.
Sementara itu, Steel (2007:65) mendefinisikan task aversiveness dengan
ketidaksukaan terhadap tugas sebagai situasi dimana individu berhadapan
dengan tugas yang dianggap mengganggu. Steel juga menyatakan bahwa
suatu tugas dianggap mengganggu jika dipersepsikan sebagai tidak penting,
membosankan, atau sulit untuk diselesaikan.

Ferrari et. al. (2006:139) mengatakan bahwa task aversiveness
merupakan sebuah ciri-ciri tugas yang memicu individu mempersepsikan
bahwa tugas tersebut adalah sulit, tidak menyenangkan, dan tidak memiliki
kenikmatan tersendiri sehingga, memerlukan usaha yang lebih besar untuk
memahami dan menyelesaikan dengan tepat waktu. Solomon dan Rothblum
(1984:503) mengatakan bahwa task aversiveness adalah salah satu
penyebab paling dominan yang mempengaruhi terjadinya prokrastinasi
akademik dan task aversivenessdimaksudkan sebagai menghindari
tugas yang dirasa tidak menyenangkan

Little (1983:273) juga menguraikan konsep ketidaksukaan terhadap
tugas (task aversiveness). la menjelaskan bahwa task aversiveness tidak
hanya mencakup aspek emosional seperti perasaan tidak menyenangkan,
tetapi juga mencakup aspek kognitif. Berdasarkan hal ini, Little (1983:273)
menyarankan bahwa ketidaksukaan terhadap tugas adalah variabel

multidimensi yang terdiri dari aspek kognitif dan emosional.
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Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa task
aversiveness merupakan suatu sikap ketidaknyamanan atas tugas, tugas
dianggap sulit, tidak menyenangkan dan mengganggu. Ketidaknyamanan

tersebut menyebabkan adanya penghindaran pengerjaan tugas.

. Dimensi Task Aversiveness

Menurut Burn & Pychyl (2000:153) terdapat 3 aspek mengenai dimensi-

dimensi task aversiveness, yaitu:

a. Boredom
Boredom didefinisikan sebagai evaluasi seseorang mengenai tingkat
ketidakmenarikan tugas yang sedang dihadapinya. Individu yang
menilai tugasnya sebagai hal yang membosankan mungkin akan
kesulitan untuk mempertahankan konsistensi dalam menjalankan tugas
tersebut dan cenderung memilih aktivitas lain yang dianggap lebih
menyenangkan.

b. Frustration
Frustrasi dapat dipahami sebagai kondisi di mana seseorang terjebak
dalam emosi yang tidak berkaitan dengan tugas yang sedang dihadapi.
Dalam keadaan ini, individu akan kesulitan untuk memusatkan
perhatian pada aktivitas yang seharusnya dilakukan. Situasi ini
menciptakan ketegangan yang tidak menyenangkan, dimana perasaan
dan aktivitas simpatetik meningkat secara signifikan akibat adanya
berbagai rintangan dan hambatan yang menghalangi kemajuan. Hal ini
akan mengakibatkan kesulitan dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan, karena energi mental dan emosional individu teralihkan oleh
ketidaknyamanan yang ditimbulkan oleh frustasi tersebut.

c. Resentment
Aspek resentment dapat dianggap sebagai salah satu komponen dari
konsep task aversiveness yang berperan signifikan dalam
mempengaruhi kecenderungan individu untuk melakukan penundaan.
Dalam aspek ini, penundaan sering kali muncul ketika individu merasa

enggan atau tidak menyukai keterlibatan dalam aktivitas yang mereka
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jalani. Penundaan tersebut tidak hanya sekadar tindakan menunda, tetapi
juga dapat diartikan sebagai reaksi penghindaran yang muncul sebagai

respons terhadap aktivitas yang dilakukan oleh orang lain.

B. PEER CONFORMITY
1. Pengertian Peer Conformity

Menurut Baron dan Byrne (2005:93) konformitas merupakan suatu
pengaruh sosial dimana seseorang mengubah sikap serta tingkah lakunya
untuk menyesuaikan dengan norma sosial yang ada. Konformitas teman
sebaya adalah perubahan perilaku seseorang untuk menyesuaikan diri
dengan norma dan aturan yang ada di kelompok sebayanya. Teman sebaya
ini merupakan sekelompok remaja yang memiliki kesamaan dalam usia dan
kematangan.

Myers (2012:253) mengatakan bahwa konformitas merupakan
perubahan perilaku sebagai akibat dari tekanan kelompok. Hal ini terlihat
dari kecenderungan remaja untuk selalu menyamakan perilakunya dengan
kelompok yang diacu sehingga dapat terhindar dari celaan teman
kelompoknya.

Menurut M. Sherif (1936:10) konformitas berarti keselarasan,
kesesuaian perilaku individu-individu anggota masyarakat dengan harapan-
harapan masyarakatnya yang sejalan dengan kecenderungan manusia dalam
kehidupan kelompok membentuk norma sosial. Sejalan dengan pendapat
Prayitno menurutnya, konformitas merupakan suatu pengaruh sosial dalam
bentuk penyamaan pendapat atau perilaku seseorang terhadap orang lain
yang mempengaruhinya.

Menurut Mardison (2016:78) Konformitas teman sebaya merupakan
suatu perubahan perilaku yang dilakukan oleh remaja dalam bentuk
usahanya dalam menyesuaikan dengan norma kelompok dengan acuan baik,
sehingga menyebabkan adanya perilaku-perilaku tertentu pada remaja yang
menjadi bagian dari anggota kelompok tersebut, keinginan yang kuat

tersebut dapat dilihat melalui keinginan dalam merubah dan menyesuaikan
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dengan kelompok teman sebaya yang ingin diikuti atau dirinya menjadi
bagian dari anggota kelompok teman sebaya tersebut.

Menurut Putri et al. (2017, him. 53), Konformitas teman sebaya
sendiri memiliki dua pengaruh terhadap individu, pengaruh yang diberikan
tersebut dapat berupa pengaruh negatif dan juga positif, pengaruh positif
dalam bentuk aktivitas yang sama dengan kelompoknya dan juga menjalin
kedekatan secara intens dengan kelompoknya tersebut, sedangkan pengaruh
yang negatif seperti halnya pemakaian bahasa yang kurang baik, perilaku
yang kurang baik (merokok, mencuri).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa peer conformity
merupakan suatu aktivitas yang dilakukan seseorang karena adanya
pengaruh dari kelompok pertemanannya untuk menyamakan perilakunya
agar terhindar dari celaan sosial.

. Faktor-faktor Peer Conformity
Menurut O’Sears, dkk (1991: 80) bahwa orang-orang yang
menyesuaikan diri mempunyai alasan yang kuat. Hal-hal yang
mempengaruhi adanya konformitas itu antara lain:
a. Pengaruh informasi
Seringkali orang lain mengetahui sesuatu yang tidak diketahui oleh diri
sendiri, hal itu menjadikan seseorang untuk mengikuti apa yang orang
lain lakukan.
b. Kepercayaan pada kelompok
Seseorang yang mempercayai bahwa informasi yang ada dalam
kelompoknya merupakan informasi yang benar maka seseorang itu juga
akan mengikuti apapun yang dilakukan oleh kelompoknya dengan
mengesampingkan pendapatnya sendiri. Konformitas ini akan
meningkat apabila dalam kelompoknya memiliki informasi penting
yang belum dimiliki oleh individu tersebut.
c. Kepercayaan yang lemah terhadap diri
Seseorang yang memiliki kepercayan diri yang lemah akan dengan

mudahnya percaya dengan orang lain. Hal ini berbeda dengan seseorang
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yang memiliki kepercayaan terhadap penilaiannya sendiri pasti akan
menurunkan tingkat konformitas pada kelompoknya.

d. Rasa takut terhadap celaan sosial
Seseorang akan merasa takut jika dalam suatu kelompok ia tidak diakui,
hal ini mengakibatkan seseorang akan selalu berusaha untuk mengikuti
apapun yang telah disepakati oleh kelompoknya.

3. Aspek Peer Conformity

Menurut O’sears dkk. (1991:130) terdapat aspek-aspek yang ada dalam

konformitas antara lain yaitu:

a. Kekompakan
Seseorang yang memiliki kelompok biasanya disebabkan karena adanya
perasaan suka dan memiliki perilaku yang sama antara anggota
kelompok sehingga timbul ketertarikan dan menetap dalam kelompok
tersebut.

b. Kesepakatan
Adanya pendapat yang telah disepakati di dalam kelompok memiliki
tekanan kuat sehingga seseorang harus menyesuaikan pendapatnya
dalam kelompok. Namun apabila terdapat seseorang yang tidak bersatu
akan menurunkan tingkat konformitasnya.

c. Ketaatan
Seseorang terkadang sangat mematuhi aturan yang ada dalam
kelompoknya dan rela melakukan apa saja yang telah disepakati dalam

kelompok.

C. ACADEMIC PROCRASTINATION
1. Pengertian Academic Procrastination
Prokrastinasi merupakan kata yang berasal dari Bahasa Latin
proscrastinare, dari kata pro yang berarti maju, bergerak maju dan
crastinus yang berarti keputusan hari esok. Kedua kata itu jika digabungkan
berartikan menangguhkan atau menunda sampai hari esok (Ghufron,
2012:45). Menurut Ferrari (2010, him. 6) prokrastinasi adalah suatu

kecenderungan untuk menunda dalam memulai maupun menyelesaikan
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Kinerja secara keseluruhan untuk melakukan aktivitas lain yang tidak
berguna, sehingga kinerja menjadi terhambat, tidak pernah menyelesaikan
tugas dengan tepat waktu. Burka & Yuen (2008:312) mengatakan bahwa
prokrastinasi merupakan perilaku menunda-nunda suatu pekerjaan yang
telah menjadi kebiasaan atau pola menetap yang dilakukan seseorang ketika
menghadapi tugas. Adanya penundaan ini disebabkan karena adanya
keyakinan yang irasional dalam memandang tugas.

Ellis & Knaus (Dalam Steel, 2007:3) menjelaskan bahwa prokrastinasi
adalah kebiasaan menunda yang tidak bertujuan serta proses penghindaran
tugas yang tidak penting untuk dilakukan. Seseorang yang melakukan
prokrastinasi biasanya melakukan aktivitas selain melakukan tugasnya
dengan tanpa mempertimbangkan batas waktu untuk memulai ataupun
menyelesaikan  tugasnya. Salomon dan Rothblum  (2005:506)
menambahkan bahwa prokrastinasi merupakan perilaku menundan tugas
akademik secara sengaja. Maka dapat disimpulkan bahwa prokrastinasi
adalah perilaku menunda yang dilakukan secara sengaja, hingga melewati
batasan waktu yang ditentukan. Selain itu, prokrastinasi juga merupakan
perilaku menunda yang dilakukan dengan alasan yang tidak bertanggung
jawab.

Ferrari (1995, p. 281-282) membagi prokrastinasi berdasarkan jenis
tugasnya menjadi dua, yaitu (1) prokrastinasi akademik, merupakan jenis
penundaan yang dilakukan pada jenis tugas yang berhubungan dengan
akademik, seperti tugas kuliah atau tugas kursus. (2) prokrastinasi non-
akademik, yaitu penundaan yang dilakukan pada jenis tugas non formal
yang berhubungan dengan kehidupan sehari-harinya.

Menurut Ramadhani (2018:3) prokrastinasi akademik merupakan suatu
kegiatan yang tidak memanfaatkan waktu dengan baik dan adanya
kecenderungan untuk tidak segera memulai atau menunda suatu tugas
sampai waktu berikutnya, sehingga hal ini mengakibatkan terhambatnya
kesuksesan akademik individu itu sendiri. Menurut Ghufron & Risnawita

(2017:52) mengartikan prokrastinasi sebagai kebiasaan dalam menunda-
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nunda dalam mengerjakan tugas. Jenis penundaaan yang dilakukan pada

jenis tugas formal yang berhubungan dengan tugas akademiknya.
Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa

prokrastinasi akademik adalah perilaku menunda-nunda untuk memulai

ataupun menyelesaikan tugas akademik yang dilakukan seseorang secara

sadar dan berulang-ulang.

Faktor-Faktor Academic Procrastination

Menurut Steel (2007:16) terdapat beberapa faktor utama yang

mempengaruhi seseorang melakukan prokrastinasi antara lain yaitu:

a. Fenomena prokrastinasi

Individu yang melakukan prokrastinasi biasanya tidak memiliki niat

awal untuk menunda. Mereka berencana untuk menyelesaikan tugas,
namun akhirnya memilih untuk menundanya. Dalam proses ini, mereka
berusaha menghindari kecemasan dan meningkatkan kinerja dengan
menunda pekerjaan. Dengan cara ini, mereka dapat memanfaatkan
seluruh potensi fisik dan kognitif mereka saat tenggat waktu semakin
dekat.

b. Karakteristik tugas
Karakter tugas ini mencakup elemen seperti waktu pemberian

reward dan punishment serta task aversiveness itu sendiri dapat
memengaruhi keputusan seseorang untuk menunda pekerjaan. Ketika
suatu tugas dianggap tidak menyenangkan, individu cenderung
menghindar dari tugas yang dianggap aversif.
c. Perbedaan

Perbedaan individual ini meliputi lima tipe kepribadian, yaitu
neuroticism, extraversion, agreeableness, openness to experience, dan
conscientiousness, yang dapat mempengaruhi kecenderungan

prokrastinasi seseorang.

Berbeda dengan pendapat ahli lain, menurut Ghufron & Risnawita

(2014:164) terdapat dua faktor penyebab seseorang melakukan
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prokrastinasi akademik yaitu faktor internal (berasal dari dalam) maupun
eksternal (berasal dari luar individu).
a. Faktor internal
Faktor internal merupakan faktor yang terdapat dalam diri individu
yang mempengaruhi prokrastinasi. Faktor internal meliputi kondisi fisik
individu serta kondisi psikologisnya.
1) Kondisi fisik
Kondisi  fisik serta kesehatan mempengaruhi munculnya
prokrastinasi akademik. Seseorang yang memiliki kondisi kesehatan
yang kurang baik akan cenderung melakukan prokrastinasi lebih
tinggi daripada seseorang dengan kondisi kesehatan yang bagus.
2) Kondisi psikologis individu
Dalam kondisi psikologis individu terdapat motivasi. Besarnya
motivasi yang dimiliki seseorang berpengaruh sangat besar terhadap
prokrastinasi. Semakin tinggi motivasi yang dimiliki individu ketika
menghadapi tugas, maka akan semakin rendah tingkat
kecenderungan untuk melakukan prokrastinasi akademik.
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor-faktor dari luar seseorang yang
menjadi penyebab melakukan prokrastinasi. Faktor-faktor ini yaitu gaya
pengasuhan orang tua serta kondisi lingkungan.
1) Gaya pengasuhan
Terdapat penelitian yang menemukan bahwa tingkat pengasuhan
otoriter seorang ayah menyebabkan adanya perilaku prokrastinasi
pada anak. Sedangkan jika pengasuhan bersifat demokratis akan
menciptakan anak yang tidak prokrastinator.
2) Kondisi lingkungan
Kondisi lingkungan yang lenient (toleran) terhadap prokrastinasi
akademik akan lebih banyak dilakukan pada lingkungan yang
rendah dalam pengawasan daripada lingkungan yang penuh dengan

pengawasan. Dalam lingkungan juga terdapat adanya teman sebaya
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ataupun kelompok yang mempengaruhi prokrastinasi, maka aturan
yang telah ada dalam kelompok ini dapat mempengaruhi seseorang
untuk melakukan prokrastinasi juga.
. Aspek-Aspek Academic Procrastination

Perilaku prokrastinasi memiliki beberapa aspek seperti yang
dikemukakan oleh Ferrari (1995:158) bahwa aspek- aspek pada
prokrastinasi akademik terdiri dari 4 hal, yaitu:
a. Perceived time (waktu yang dirasakan)

Merupakan kecenderungan seseorang yang gagal menepati deadline.
Seseorang yang menunda-nunda pengerjaan tugas atau tanggung jawab
yang berakibat gagal menepati garis waktu yang telah ditentukan.

b. Intention action-gap (celah antara keinginan dan perilaku)

Merupakan kesenjangan yang ada antara rencana dan kinerja. Seseorang
yang melakukan perilaku prokrastinasi akan mengalami kesenjangan
antara keinginan dan perilaku.

c. Emotional disstress (tekanan emosi)
Adalah salah satu aspek yang tampak dari perasaan tidak nyaman saat
melakukan prokrastinasi.Konsekuensi negatif yang ditimbulkan
memicu kecemasan dalam diri seorang yang melakukan prokrastinasi
(prokrastinator).

d. Perceived ability (kepercayaan pada kemampuan)

Merupakan suatu keyakinan terhadap kemampuan diri pada seseorang.
Adanya keragu-raguan dan tidak percaya pada diri sendiri akan
menyebabkan seseorang melakukan prokrastinasi.

. Academic Procrastination Dalam Perspektif Islam
a. Telaah Teks Psikologi
1) Sampel Teks Psikologi
Menurut Ferrari (2010, him. 6) prokrastinasi adalah suatu
kecenderungan untuk menunda dalam memulai maupun

menyelesaikan kinerja secara keseluruhan untuk melakukan
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aktivitas lain yang tidak berguna, sehingga kinerja menjadi
terhambat, tidak pernah menyelesaikan tugas dengan tepat waktu.

Salomon dan Rothblum (2005:506) menambahkan bahwa
prokrastinasi merupakan perilaku menundan tugas akademik secara
sengaja. Maka dapat disimpulkan bahwa prokrastinasi adalah
perilaku menunda yang dilakukan secara sengaja, hingga melewati
batasan waktu yang ditentukan. Selain itu, prokrastinasi juga
merupakan perilaku menunda yang dilakukan dengan alasan yang
tidak bertanggung jawab.

Menurut  (Knaus, 2010: xvi) mengatakan bahwa
prokrastinasi adalah kebiasaan menunda-nunda secara otomatis
dalam menyelesaikan tugas atau kegiatan penting sampai batas
waktu yang telah ditentukan berlalu. Perilaku ini merupakan sebuah
proses yang mungkin berdampak negatif bagi pelakunya. Menurut
Ellis dan Knaus, mereka juga melihat prokrastinasi sebagai bentuk
penghindaran tugas, dilakukan dengan sengaja untuk terlambat dan
disertai alasan untuk membenarkan perilaku tersebut serta
menghindari rasa bersalah.

Perilaku prokrastinasi dapat membawa dampak serius bagi
mahasiswa yang berada dalam lingkungan akademik, khususnya
karena mereka kerap dihadapkan pada berbagai tenggat waktu yang
padat (Tuckman dalam Kartadinata & Tjundjing, 2008, him. 2).

Dalam konteks akademik, prokrastinasi merupakan tindakan
yang tidak diharapkan terjadi karena berpotensi menghambat
pencapaian dan kemajuan akademik secara keseluruhan (Burka &
Yuen; Carr, dalam Kartadinata & Tjundjing, 2008, him. 2).

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa
academic procrastination merupakan sebuah kebiasaan penundaan
suatu tugas akademik dengan melakukan suatu kegiatan yang dirasa

lebih menyenangkan, perilaku ini menyebabkan adanya dampak
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negatif seperti keterlambatan menyelesaikan tugas, stress, adanya
rasa takut, dan sebagainya.
2) Pola Teks Psikologi
Gambar 2. 1 Pola Teks Psikologi
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3) Analisis komponen teks Psikologi

Tabel tersebut menggambarkan sembilan komponen yang
saling berkaitan dalam perilaku manusia. Aktor dan audiens dapat
berupa individu, pasangan, atau komunitas. Aktivitas terbagi
menjadi verbal dan nonverbal, yang dipengaruhi oleh aspek kognitif
dan afektif, serta faktor internal maupun eksternal. Proses perilaku
bisa direncanakan atau tidak. Tujuan perilaku dapat bersifat
langsung atau tidak langsung. Norma yang melandasi terdiri dari
norma ilmiah, sosial, etika, agama, dan budaya. Sementara itu, efek
dari perilaku dapat bersifat fisik atau psikis, baik positif maupun

negatif. Keseluruhan komponen ini menunjukkan bahwa perilaku
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manusia dipengaruhi oleh berbagai dimensi yang kompleks namun

terstruktur.

Tabel 2. 1 Analisis Teks Psikologi

No. | Komponen Kategori Deskripsi
Individu Individu, Seseorang
1. Aktor Partner Terdiri dari 2 orang
Komunitas Kelompok
2. Aktivitas Verbal Interaksi, Komunikasi
Non verbal Tindakan
3. Aspek Kognitif Berpikir
Afektif Emosional
4. Faktor Internal Dalam diri individu
Eksternal Luar individu
5. Proses Planning Terencana
Unplanning Tidak terencana
Individu Individu, Seseorang
6. Audience Partner Terdiri dari 2 orang
Komunitas Kelompok
7. Tujuan Direct Jelas/terarah
Indirect Abstrak
IImiah Proses belajar
Sosial Perilaku masyarakat
8. Norma Etika Saling menghormati
Agama Perilaku beragama
Budaya Perilaku berbudaya
Fisik (+) Kesehatan
9. Efek Fisik (-) Penyakit
Psikis (+) Sejahtera
Psikis (-) Sengsara
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4) Peta Konsep Psikologi
Gambar 2. 2 Peta konsep Psikologi
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5) Rumusan Konsep Teks Psikologi
a) Global
Prokrastinasi adalah melakukan penundaan dalam memulai atau
terlamabat dalam suatu tugas serta adanya kesenjagan dalam

rencana dan Kkerja, dan melakukan hal lain yang lebih
menyenangkan.
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b) Partikular
Prokrastinasi merupakan perilaku actor yang menunda
penyelesaian tugas secara sengaja, yang dipicu oleh rasa
ketidaksenangan terhadap tugas tersebut, sehingga individu
memilih untuk melakukan aktivitas lain yang dirasa lebih
menyenangkan. Akibatnya, penyelesaian tugas tertunda hingga
hari berikutnya, yang pada akhirnya berdampak negatif terhadap
individu tersebut. Aktivitas menunda ini dipengaruhi oleh faktor
internal maupun eksternal.
b. Telaah Teks Islam
1) Sampel Teks Islam
Terdapat salah satu surat yang tetapi memberikan gambaran tentang
sikap malas dalam menjalankan tanggung jawab, yakni pada Al-

Qur’an surat An-Nisa’ ayat 142, yang berbunyi:

Gs# 5 (& ) 5al8 53 526 135734008 35 (s alad Gudlidd )
S8 ) 0 5K 5 o

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah,
dan Allah akan membalas tipuan mereka. Apabila mereka berdiri
untuk salat, mereka berdiri dengan malas. Mereka bermaksud riya di
hadapan manusia. Dan mereka tidak mengingat Allah kecuali sedikit
sekali.”

Surat An-Nisa ayat 142 menggambarkan sifat orang munafik
yang ketika menjalankan salat, mereka melakukannya dengan malas
dan tidak ikhlas, semata-mata untuk dilihat oleh manusia. Sikap ini
mencerminkan perilaku menunda tanggung jawab yang disertai
dengan kurangnya motivasi intrinsik dan tidak adanya kesungguhan
dalam menjalankan kewajiban. Hal ini memiliki keterkaitan erat
dengan perilaku prokrastinasi akademik, di mana individu kerap

menunda tugas-tugas akademik karena merasa tidak menyukai tugas
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tersebut, merasa terbebani, atau hanya mengerjakannya demi

memenuhi tuntutan luar tanpa komitmen pribadi. Kedua perilaku ini

menunjukkan adanya kecenderungan untuk menghindari tanggung

jawab secara sadar, yang berakar dari kemalasan dan kurangnya

kesadaran spiritual maupun disiplin diri. Oleh karena itu, ayat ini

dapat menjadi pengingat bagi siswa agar tidak menunda tugas, dan

senantiasa menjalankan tanggung jawab akademik dengan niat yang

lurus, ikhlas, serta kesungguhan, sebagai bagian dari akhlak dan

integritas dalam kehidupan sehari-hari.
2) Analisa Makna Mufrodat
Tabel 2. 2 Analisa Makna

No. Teks Islam Terjemah Makna Psikologi
1. Saasliall &) | Sesungguhnya orang- | Aktor (abnormal)
orang munafik
2. a GseaAS | Menipu Allah Prokrastinasi
3. MedA 3 Allah akan membalas | Efek

tipuan mereka
4, s3all ) 1526 1315 | berdiri untuk shalat Proses

L& 1 2@ | mereka berdiri

dengan malas
5. s3iall | Sholat Aktivitas / Aspek
6. ol | Manusia Audiens
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3) Pola Teks Islam

Gambar 2. 3 Pola Teks Islam
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4) Analisis komponen teks

Tabel 2. 3 Analisis komponen teks

No. | Komponen Kategori Deskripsi
1 | Aktor (J=19) Individu (2_8) Individu,
seseorang
Partner (<L) Terdiri dari 2
orang
Komunitas Kelompok, lebih
(Aelen) dari 3 orang
2 | Aktivitas (Js) | Verbal (x><1) Interaksi,
komunikasi
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Non verbal ( ¢ | Tindakan,
PN kegiatan  tanpa
komunikasi
Aspek (uaa) Kognitif (US) Melibatkan
proses berpikir
Afektif () Melibatkan
emosional
Psikomotorik Gerakan  tubuh,
(2enll 3 glad) perilaku
Proses (A& k) Planning (2la=isl) | Terencana
Unplanning Tidak terencana
(J=3))
Faktor () Internal (J312) Dalam diri
individu
Eksternal (z%) | Luar individu,
seperti
lingkungan
Audience Individu (2_8) Individu,
(wblaw) seseorang
Partner (< %) Terdiri dari 2
orang
Komunitas Kelompok, lebih
(Aelen) dari 3 orang
Tujuan (2s=iall) | Direct (25l | Jelas, terarah
sl )
Indirect ( 2s<sall | Abstrak
d)
Norma (&) IImiah (4xlell 43) | Pedoman perilaku

dalam proses

belajar mengajar
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Sosial (% | Pedoman perilaku
delaay)) masyarakat
Etika (323 4w) | Perilaku  saling
menghormati
sesama manusia
Agama (¢l 4s) | Pedoman perilaku

dalam beragama

Budaya (43l i)

Pedoman perilaku
dalam berbudaya

9 | Efek (i) Fisik (+) (xxa+) | Kesehatan
Fisik (-) (fx=a-) | Penyakit
Psikis (+) (i+) | Sejahtera
Psikis (-) (i) | Sengsara
5) Peta Konsep Islam
Gambar 2. 4 Peta konsep islam
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D. Pengaruh Task Aversiveness terhadap Academic Procratination
Task Aversiveness didefinisikan dengan ketidaksukaan terhadap tugas
sebagai situasi dimana individu berhadapan dengan tugas yang dianggap
mengganggu. Suatu tugas dianggap mengganggu jika dipersepsikan sebagai
tidak penting, membosankan, atau sulit untuk diselesaikan. (Steel, 2007:65)

Dalam konteks akademik, ketika mahasiswa atau pelajar merasa bahwa
tugas yang diberikan terlalu sulit, tidak menarik, atau tidak relevan dengan
minat mereka, kecenderungan untuk menunda pengerjaan tugas tersebut
cenderung meningkat. Hal ini yang menjadi salah satu penyebab utama
terjadinya prokrastinasi akademik, yaitu perilaku menunda pengerjaan tugas
meskipun mengetahui bahwa penundaan tersebut dapat berdampak negatif pada
hasil belajar.

Rasa enggan atau penolakan terhadap suatu tugas dapat muncul karena
berbagai alasan, seperti persepsi rendah terhadap kemampuan diri (self-
efficacy), kurangnya kontrol terhadap tugas, atau emosi negatif yang terkait
dengan pengalaman akademik sebelumnya. Ketika tugas menimbulkan
perasaan tidak nyaman, seperti stres atau frustrasi, individu cenderung
menghindarinya sebagai bentuk mekanisme pertahanan diri. Sayangnya,
penghindaran ini tidak menyelesaikan masalah, tetapi justru menambah beban
psikologis karena adanya tekanan waktu yang semakin mendesak menjelang
tenggat pengumpulan tugas tersebut.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati, dkk. (2022:137) yang
berjudul “Task aversiveness dan prokrastinasi akademik pada mahasiswa”
mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan
antara task aversiveness dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa di
Universitas 17 Agustus 1945 di Surabaya. Kemudian terdapat penelitian yang
sejalan yaitu penelitian yang dilakukan oleh Nastasia & Mujidin (2023:226)
yang berjudul “Hubungan Antara Task aversiveness dengan Prokrastinasi
Akademik pada Mahasiswa di Universitas X” juga menunjukkan hasil bahwa

terdapat hubungan yang signifikan antara task aversiveness dan prokrastinasi
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akademik pada mahasiswa jurusan pariwisata prodi Manajemen Perhotelan,
Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Angkatan 2017-2018 Universitas Negeri
Padang.

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Adenia, dkk. (2021:34) yang
dilakukan di Universitas Hang Tuah dengan judul penelitian “Task
Aversiveness, Fear Of Failure, dan Prokrastinasi Akademik Pada Mahasiswa”.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara
task aversiveness dan fear of failure terhadap prokrastinasi akademik dengan
nilai R Square 0,148. Hasil lainnya menunjukkan bahwa koefisien korelasi task
aversiveness terhadap prokrastinasi akademik sebesar 11,1% dan fear of failure
terhadap prokrastinasi akademik sebesar 13,6%.

. Pengaruh Peer Conformity terhadap Academic Procratination

Menurut Baron dan Byrne (2005:90) konformitas merupakan suatu
pengaruh sosial dimana seseorang mengubah sikap serta tingkah lakunya untuk
menyesuaikan dengan norma sosial yang ada. Konformitas teman sebaya adalah
perubahan perilaku seseorang untuk menyesuaikan diri dengan norma dan
aturan yang ada di kelompok sebayanya. Teman sebaya ini merupakan
sekelompok remaja yang memiliki kesamaan dalam usia dan kematangan.

Konformitas teman sebaya merujuk pada kecenderungan individu untuk
menyesuaikan sikap, perilaku, atau pendapatnya agar selaras dengan kelompok
sosialnya, dalam hal ini adalah teman sebaya. Dalam konteks akademik,
Khususnya pada masa remaja dan awal dewasa, pengaruh teman sebaya menjadi
sangat dominan karena individu berada dalam fase pencarian identitas dan
penerimaan sosial. Keinginan untuk diterima dan diakui dalam kelompok
membuat seseorang cenderung mengikuti norma atau perilaku yang berlaku di
kelompok tersebut, termasuk dalam hal kebiasaan belajar dan manajemen waktu
akademik.

Ketika individu berada dalam lingkungan pertemanan yang kurang
memiliki orientasi akademik yang baik, seperti sering menunda tugas,
menghindari tanggung jawab sekolah, atau menganggap enteng kewajiban

belajar, maka kecenderungan untuk melakukan hal serupa pun meningkat.
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Dalam situasi seperti ini, konformitas dapat menjadi faktor risiko yang
mendorong terjadinya prokrastinasi akademik. Prokrastinasi ini bukan hanya
karena kurangnya motivasi atau kemampuan, tetapi juga karena adanya tekanan
sosial untuk menyesuaikan diri dengan norma kelompok, bahkan jika norma
tersebut bersifat negatif.

Pengaruh konformitas terhadap prokrastinasi akademik juga dipengaruhi
oleh beberapa faktor internal seperti kepercayaan diri, regulasi diri, dan
kemampuan mengambil keputusan secara mandiri. Individu dengan regulasi
diri yang tinggi cenderung lebih mampu menahan tekanan sosial dan membuat
keputusan berdasarkan tujuan pribadi, bukan semata-mata mengikuti kelompok.
Dengan kata lain, meskipun konformitas teman sebaya berperan penting,
dampaknya terhadap prokrastinasi akademik juga dimediasi oleh faktor
kepribadian dan keterampilan pengelolaan diri.

Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2021:42) mendapatkan hasil bahwa
terdapat pengaruh signifikan antara konformitas teman sebaya dengan
prokrastinasi akademik pada siswa di SMA Al-Ulum Terpadu Medan, yang
menunjukkan semakin tinggi konformitas teman sebaya maka semakin tinggi
prokrastinasi akademik. Penelitian yang dilakukan oleh Imansyah (2019:235)
juga menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara
konformitas teman sebaya terhadap prokrastinasi akademik pada siswa laki-laki
boarding school Al-Irsyad kelas 10 dan 11.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Sulaiman, dkk. (2022:18), pada siswa
SMP di Banjarmasin juga menunjukkan bahwa terdapat tingkat konformitas
teman sebaya yang tinggi serta adanya kontribusi atara konformitas teman
sebaya terhadap prokrastinasi akademik. Begtu juga penelitian yang dilakukan
oleh Siregar, R., & Arisandy, D. (2024:83), mendapatkan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa ada hubungan sangat signifikan antara kesamaan teman
sebaya dengan prokrastinasi akademik pada siswa kelas VIII di SMPN 50
Palembang sebesar 77,2%. Terdapat kesamaan juga dalam penelitian yang
dilakukan oleh Anggoro (2023:63) dimana konformitas terhadap prokrastinasi
didapatkan hasil nilai sig. 0,001 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 3,535 > 1,663
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yang berarti konformitas berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik
mahasiswa psikologi angkatan 2020 UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Bisa
disimpulkan bahwa konformitas teman sebaya dengan prokrstinasi
mendaptakan hubungan yang signifikan karena ditinjau pada masing-masing
variabel.

. Pengaruh Task Aversiveness dan Peer Conformity terhadap Academic
Procratination

Prokrastinasi atau sikap menunda-nunda merupakan fenomena yang
banyak terjadi dalam kehidupan sehari-hari baik pada lingkungan keluarga,
akademik, organisasi maupun dalam perusahaan. Prokrastinasi ini ditandai
dengan adanya penundaan pada sesuatu yang seharusnya dilakukan dengan
melakukan kegiatan di luar kewajibannya. Menurut Ghufron & Risnawita
(2017) mengartikan prokrastinasi sebagai kebiasaan dalam menunda-nunda
dalam mengerjakan tugas. Jenis penundaaan yang dilakukan pada jenis tugas
formal yang berhubungan dengan tugas akademiknya. Seseorang Yyang
melakukan prokrastinasi akademik ini bukan berarti tidak mengerjakan
tugasnya, akan tetapi mereka melakukan suatu penundaan dalam memulai
mengerjakan. Beberapa dari mereka memilih untuk melakukan aktivitas lain
selain melakukan tugas akademiknya dengan membenarkan alasan mereka
melakukan penundaan tersebut.

Menurut Steel (2007:16) faktor prokrastinasi akademik ada 3 yaitu,
adanya fenomenologi prokrastinasi, karakteristik tugas, serta perbedaan
individual. Dalam konteks Kkarakteristik akademik, terdapat istilah task
aversiveness yang merujuk pada karakter tugas yang diartikan sebagai sesuatu
yang tidak menyenangkan, sulit, membosankan, atau tidak relevan oleh seorang
individu. Persepsi negatif ini kemudian memicu kecenderungan untuk
menunda-nunda penyelesaian tugas. Ketika seorang siswa atau mahasiswa
menganggap suatu tugas sebagai sesuatu yang aversif, mereka akan berusaha
menghindarinya, baik secara fisik maupun psikologis. Penelitian yang
dilakukan oleh Nastasia (2023:226) yang berjudul “Hubungan Antara Task

Aversiveness dengan Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa di Universitas
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X juga mendapatkan hasil positif yang signifikan antara task aversiveness
dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa Jurusan Pariwisata Prodi
Manajemen Perhotelan Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Angkatan 2017-
2018 Universitas Negeri Padang. Hal ini memberikan arti bahwa semakin tinggi
tingkat task aversiveness, semakin tinggi pula prokrastinasi akademik yang
dimiliki. Hal ini sejalan pula dengan penelitian Blunt & Pychyl (2005:153) yang
menjelaskan salah satu prediktor utama yang mempengaruhi prokrastinasi
akademik adalah ketidaknyamanan pada tugas yang diberikan (task
aversiveness).

Selain itu menurut pendapat lain, yaitu Solomon (1995:166) salah satu
faktor eksternal dari prokrastinasi akademik berasal dari teman sebaya. O’Sear
(1985:85) memaparkan bahwa konformitas merupakan suatu perilaku yang
diperlihatkan oleh seseorang yang disebabkan karena orang lain juga
melakukannya. Penelitian yang dilakukan oleh Dimastuti (2024:10)
mengatakan bahwa konformitas kelompok menjadi faktor yang berkontribusi
atas prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh peserta didik. Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh Putri (2021:42) mendapatkan hasil bahwa
terdapat pengaruh signifikan antara konformitas teman sebaya dengan
prokrastinasi akademik pada siswa di SMA Al-Ulum Terpadu Medan, yang
menunjukkan semakin tinggi konformitas teman sebaya maka semakin tinggi
prokrastinasi akademik. Penelitian yang dilakukan oleh Imansyah (2019:235)
juga menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara
konformitas teman sebaya terhadap prokrastinasi akademik pada siswa laki-laki
boarding school Al-Irsyad kelas 10 dan 11.

Adanya ikatan yang kuat dalam kelompok pertemanan juga bisa
memberikan pengaruh yang kuat juga terhadap prokrastinasi akademik. Hal ini
dikarenakan banyak pelajar yang lebih menghabiskan waktunya bersama
temannya dalam kegiatan akademik ataupun non akademik. Ikatan yang kuat
dalam pertemanan itu menimbulkan perilaku tunduk terhadap kelompok
pertemanannya. Jika dalam kelompok pertemanannya menunda untuk

mengerjakan tugasnya maka orang tersebut juga akan mengikuti apa yang
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kelompoknya lakukan. Santrock (2012) dalam Frans (2022) menyatakan bahwa
konformitas pada teman sebaya bisa memiliki pengaruh yang positif dan
negatif. Hal ini tergantung pada siapa dan dimana seseorang itu bergaul. Di
dalam penelitian ini akan memfokuskan pada bentuk konformitas teman sebaya
yang negatif. Konformitas negatif ini terjadi ketika seseorang melakukan suatu
hal yang sama dengan orang lain namun ia sadar jika apa yang dilakukannya

adalah salah.

G. Kerangka Berpikir

Task Aversiveness

Academic
Procrastination

Peer Conformity

Gambar 2. 5 Kerangka Berpikir

H. Hipotesis
Menurut Sugiyono (2018:63) Hipotesis merupakan jawaban sementara

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian,
telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Dikatakan sementara karena
jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori. Hipotesis dirumuskan atas
dasar kerangka pikir yang merupakan jawaban sementara atas masalah yang
rumuskan. Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini :

H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara task aversiveness terhadap

academic procrastination pada siswa SMAN 3 Ponorogo.
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HO : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara task aversiveness terhadap
academic procrastination pada siswa SMAN 3 Ponorogo.

H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara peer conformity terhadap
academic procrastination pada siswa SMAN 3 Ponorogo.

HO : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara peer
conformity terhadap academic procrastination pada siswa SMAN 3 Ponorogo.
H1: Terdapat pengaruh yang signifikan antara task aversiveness dan peer
conformity terhadap academic procrastination pada siswa SMAN 3 Ponorogo.
HO: Terdapat pengaruh yang signifikan antara task aversiveness dan peer

conformity terhadap academic procrastination pada siswa SMAN 3 Ponorogo.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan desain penelitian

kuantitatif. Kuantitatif merupakan penelitian yang lebih menggunakan
angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Penelitian kuantitatif
dimulai dari pengumpulan data, interpretasi data dan menampilkan hasil,
serta perlu adanya penguatan metode penelitian numerik (Arikunto, 2006).
Data statistika dalam penelitian ini diperoleh dari survei dalam skala besar
yang menggunakan kuesioner pada subjek. Dalam penelitian ini terdapat
tiga variabel yaitu satu variabel terikat (), dan dua variabel bebas (X1, X2).
B. Identifikasi Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari kemudian memperoleh informasi dari hal tersebut.
Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu variabel terikat dan variabel
bebas:
1. Variabel dependen atau terikat (Y)
Variabel terikat (Dependent Variable) merupakan variabel yang
dipengaruhi atau menjadi akibat disebabkan oleh adanya variabel bebas
(Sugiyono, 2011 : 59). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
academic procrastination.
2. Variabel independen atau bebas (X)
Variabel bebas (Independent Variable) merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi penyebab perubahan atau munculnya
variabel terikat (Sugiyono, 2011: 59). Variabel bebas dalam penelitian
ini ada dua, yaitu Task Aversiveness dan Peer Conformity.
C. Definisi Operasional
1. Academic Procrastination
Prokrastinasi akademik adalah perilaku menunda-nunda untuk

memulai ataupun menyelesaikan tugas akademik yang dilakukan
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seseorang secara sadar dan berulang-ulang. Penelitian prokrastinasi
akademik diukur dengan menggunakan aspek prokrastinasi yang
dikemukakan oleh Ferrari (1995) vyaitu, perceived time, intention-
action, emotional distress, dan perceived ability.
2. Task Aversiveness
Task aversiveness merupakan suatu sikap ketidaknyamanan atas
tugas, tugas dianggap sulit, tidak menyenangkan dan mengganggu. Pada
penelitian ini diukur dengan menggunakan dimensi task aversiveness
yang diungkapkan oleh Burn & Phicyl (2000), yaitu boredom,
frustration, dan resentment.
3. Peer Conformity
Konformitas teman sebaya merupakan kecenderungan seseorang
untuk menyesuaikan sikap, nilai, ataupun tindakan mereka agar sesuai
dengan norma, harapan yang ada di kelompoknya. Penelitian
konformitas diukur dengan menggunakan skala yang merujuk pada
aspek yang dikemukakan oleh O’Sears (1991) berdasarkan aspek
kekompakan, kesepakatan, serta aspek ketaatan.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2010) populasi merupakan wilayah generalisasi
yang mencakup suatu objek atau subjek yang memiliki karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti itu sendiri. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI siswa SMAN 3 Ponorogo
tahun pelajaran 2024-2025 yang berjumlah 11 kelas, dari kelas A hingga

kelas K dengan total jumlah siswa sebanyak 389 siswa.
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Tabel 3.1
Jumlah populasi SMAN 3 Ponorogo tahun 2024-2025

No Kelas Jumlah Siswa
1 A 35
2 B 34
3 C 34
4 D 36
5 E 36
6 F 36
7 G 35
8 H 36
9 I 36
10 J 36
11 K 35

Tabel 3. 2

Jumlah populasi SMAN 3 Ponorogo tahun 2024-2025
berdasarkan jenis kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah
1. Putra 153
2. Putri 236

Total 389

2. Sampel
Menurut Azwar (2017:112) sampel merupakan bagian dari populasi.
Sampel harus memiliki ciri-ciri yang sesuai dengan aspek yang dimiliki
dari populasi itu sendiri. Sampel dari penelitian ini diambil dari populasi
yang mewakili dan dianggap valid.
Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas 11 siswa Sekolah

Menengah Atas Negeri 3 Ponorogo tahun ajaran 2024-2025. Penentuan
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sampel menggunakan pedoman Arikunto (2017:110). Pedoman

Suharsimi Arikunto tersebut sebagai berikut:

a. Jika jumlah populasi kurang dari 100 (atau 100-150), maka
sebaiknya diambil seluruh populasi sebagai sampel (sampling
jenuh).

b. Jika jumlah populasi lebih dari 100, maka sampel yang diambil
biasanya berkisar antara 10-15% atau 20-25% atau lebih dari total
populasi.

Berdasarkan pedoman tersebut, peneliti mengambil 50% dari
populasi yang berjumlah 197 siswa
3. Teknik Pengambilan Sampel
Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah quota sampling. Sugiyono (2018:85) menyatakan bahwa quota
sampling adalah teknik untuk menentukan sampel dari populasi yang
mempunyai Kriteria tertentu sampai jumlah atau kuota yang diinginkan.
Pada penelitian ini, peneliti membagi setiap kelas dengan jumlah tertentu
yang sama sesuai dengan pedoman Arikunto.
n = N/jumlah kelas
=197/11
= 17 siswa
Berdasarkan hasil tersebut, peneliti memilih 17 anak dari 11 kelas
siswa kelas 11 tahun ajaran 2024-2025. Kemudian untuk pemilihan
sampel pada tiap kelasnya peneliti mengambil teknik sampling, yaitu
random sampling. Siswa dipilih secara acak tanpa memberikan
karakteristik tertentu untuk menjadi sampel.
E. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Arikunto (2002 : 222) metode pengumpulan data adalah
suatu cara peneliti untuk mengumpulkan data dalam penelitiannya. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan wawancara dan observasi sebagai pengumpulan data awal,

selain itu peneliti menggunakan skala sebagai pengukur variabel.
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Skala yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala likert dengan
empat alternatif pilihan jawaban. Menurut Sugiyono (2016) skala likert
memiliki fungsi sebagai alat untuk mengukur sikap, pendapat, atau persepsi
seseorang terhadap suatu fenomena yang terjadi. Dalam skala ini terdapat
pernyataan yang positif atau favorable dan pernyataan negatif atau
unfavorable dengan empat pilihan jawaban seperti: Sangat setuju (ST),
Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala peer conformity dan academic

procrastination.

Tabel 3. 3
Respon Pilihan Jawaban Skala Likert
Pilihan Favorabel Unfavorable
Sangat setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

Terdapat tiga skala yang ada dalam penelitian ini, yaitu skala academic
procrastination, skala task aversiveness, serta skala peer conformity.
1. Skala Academic Procrastination
Pada variabel prokrastinasi akademik peneliti menggunakan skala
yang mengacu pada teori yang dikemukakan oleh Ferrari (1995:85),
diadaptasi dari penelitian Alamsyah (2022:41) yang berjudul “Pengaruh
Antara Regulasi Diri dan Manajemen Waku Terhadap Perilaku
Prokrastinasi Akademik Pada Siswa MAN Sidoarjo”. Dalam skala ini
terdiri dari aspek-aspek prokrastinasi, yaitu perceived time, intention-

action gap, emotional distress, serta perceived ability.
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Tabel 3. 4

Blueprint sebelum uji coba variabel (YY) Academic Procrastination

No.  Aspek Indikator Nomor item Jumlah
Favo  Unfavo
Perceived  Gagal menyelesaikan 1 2 2
1. time tugas
Gagal mengatur waktu 3,5 4 3
Kesulitan melakukan 6,8 7 3
2. Intention-  sesuatu
action gap  Kesulitan membagi 9,10 11,12 4
waktu
Perasaan tidak 13 14 2
3. Emotional menyenangkan
distress Dapat menyelesaikan 15 1
dibawah tekanan
Perceived  Takut gagal 16 17 2
4. ability Ragu-ragu 18 19 2
TOTAL 11 8 19

2. Skala Peer Conformity

Skala peer conformity mengacu pada teori Sears (1991:130)
yang terdiri dari aspek kekompakan, kesepakatan dan ketaatan. Ketiga
aspek ini mencerminkan sejauh mana individu cenderung menyesuaikan
sikap, perilaku, atau pendapatnya dengan kelompok sebaya demi
mempertahankan hubungan sosial atau memperoleh penerimaan sosial.
Skala ini kemudian diadaptasi dari penelitian yang dilakukan oleh
Mujiati (2022:80) yang berjudul “Pengaruh Konformitas Teman Sebaya
terhadap Prokrastinasi Akademik Siswa di SMPN 1 Muaro Jambi”, di
mana instrumen tersebut telah dirancang untuk mengukur
kecenderungan siswa dalam menyesuaikan diri terhadap tekanan
kelompok sebaya yang dapat memengaruhi perilaku akademik mereka,
termasuk prokrastinasi dan telah mendapatkan hasil valid dan juga

reliabel.
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Tabel 3.5

Blueprint peer conformity

No. Aspek Indikator Nomor item Jumlah
Fav Unfavo
Penyesuaian diri
1. terhadap kelompok 1 2,3,4
Kekompakan  “perpatian dalam [
kelompok agar tidak 5 6,7
ada penyimpangan
Tingkat kepercayaan
pada kelompok 8 11
10
2. Kesepakatan  Persamaan Pendapat
antar anggota 9,10 12,13
kelompok
Penyimpangan
terhadap pendapat 14, 16, 15
kelompok 17
Meningkatkan tekana
3. Ketaatan n karena ancaman 18 19 4
Harapan orang lain 20, 21
11 10 21

JUMLAH

3. Skala Task Aversiveness

Skala Task Aversiveness mengacu pada teori dimensi task

aversiveness yang dikemukakan oleh Burn & Phycyl (2000:153). Skala ini

diadaptasi dari penelitian yang dilakukan oleh Ferlita (2022:59) dengan

judul “Hubungan Task Aversiveness Dengan Prokrastinasi Akademik Pada

Mahasiswa Psikologi UIN Ar-Raniry Banda Aceh”. Dalam skala ini

mengacu pada aspek —aspek Task Aversiveness yang terdiri dari boredom,

frustration, dan resentment.
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Tabel 3. 6
Blueprint sebelum uji coba variabel (X1) Task Aversiveness

No. Aspek Indikator Nomor item Jumlah
Fav Unfavo

Penilaian individu

1.  Boredom mengenai tugas yang 1,2,3 4,5,6,
membosankan 12
Individu memilih
untuk mengerjakan 78,9 10, 11,
hal-hal yang lebih 12
menyenangkan

Individu dikendalikan
oleh emosi yang tidak  13,14,15, 17, 18,

relevan 16, 19 14
2. Frustration Individu tidak dapat 20,21, 23,24,
fokus pada kegiatan 22 25, 26

yang dirasa tidak
mampu dihadapinya

Individu tidak suka

3. Resentment untuk terlibat dalam 27,28 29, 30, 9
kegiatan apapun 31
Motivasi rendah untuk

mengurangi perilaku 32, 33 34, 35
menunda

JUMLAH 17 18 35

F. Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas

Menurut Azwar (2010), validitas adalah sejauh mana alat ukur
tersebut dapat menjalankan fungsinya dengan tepat atau akurat. Uji
validitas pada penelitian ini menggunakan alat berupa aplikasi uji
statistik SPSS (statistical product and service solution) 25 for windows.
Uji validitas ini diukur dengan cara membandingkan nilai r hitung
dengan r tabel. Jika r hitung lebih besar dari r tabel maka butir
pertanyaan dinyatakan valid, begitu pula sebaliknya. Penelitianini
menggunakan uji signifikan satu arah dengan nilai 0,374 dengan taraf
signifikansi 0,05. (N=30).
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2. Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2017:130) uji reliabilitas merupakan sejauh
mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama. Dalam penelitian, reliabilitas adalah
sejauh mana pengukuran dari suatu tes tetap konsisten setelah dilakukan
berulang-ulang terhadap subjek dan dalam kondisi yang sama. Dengan
kata lain, reliabilitas digunakan untuk melihat konsistensi alat pengukur
yang digunakan dalam suatu tes. Dalam mencari reliabilitas dalam
penelitian ini menggunakan teknik Cronbach Alpha untuk menguji
reliabilitas, dengan kriteria pengambilan keputusan sebagaimana
dinyatakan oleh Ghozali (2018:46), yaitu jika koefisien Cronbach Alpha
> 0,60 maka pertanyaan dinyatakan reliabel. Sebaliknya, jika koefisien
Cronbach Alpha < 0,60 maka pertanyaan dinyatakan tidak reliabel.

G. Hasil Uji Coba
Menurut Azwar (2015:41) Validitas merupakan suatu rancangan

untuk menguji alat tes yang mengarahkan pada kelayakan, kebermanfaatan
serta kebermaknaan ketetapan tertentu yang dapat dibuat berdasarkan
dengan skor hasil dari tes yang sudah dilakukan. Uji validitas yang akan
dilakukan dalam penelitian ini menggunakan program IBM SPSS
(Statistical Package or Social Science) versi 25 for windows, teknik yang
digunakan yaitu dengan product moment pearson. Dimana aitem yang valid
akan digunakan pada uji selanjutnya sedangkan aitem yang tidak valid
selanjutnya akan digugurkan. Suatu item dapat dikatakan valid apabila r
hitung > r tabel dan skor sig.< 0,05 (Sugiyono, 2007:213). Dalam penelitian
ini jumlah responden sebanyak 30 orang. Pemilihan jumlah sampel
sebanyak 30 responden didasarkan pada acuan dari Singarimbun dan
Effendi (1995:30), yang menyatakan bahwa minimal jumlah responden
untuk uji coba kuesioner adalah 30 orang. Pendekatan ini digunakan dengan
asumsi bahwa jumlah tersebut sudah cukup untuk menghasilkan distribusi
data yang mendekati bentuk kurva normal. Sehingga skor tabel yang

digunakan sebesar 0,361.
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1. Uji Validitas
a. Skala Task Aversiveness

Hasil uji validitas terhadap 35 item dalam skala yang telah diuji

coba pada 30 responden menunjukkan bahwa sebanyak 26 item

memenuhi kriteria validitas, sementara 9 item tidak memenuhi

syarat dan karenanya dieliminasi dari instrumen. Adapun rincian

hasil uji validitas disajikan berdasarkan data siswa kelas XI di

SMAN 3 Ponorogo adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 7 Hasil uji validitas skala Task aversiveness

No Rhitung Keterangan No Rhitung Keterangan
Item Item

1. 0.481 Valid 19. 0.542 Valid

2. 0.500 Valid 20. 0.472 Valid

3. 0.723 Valid 21. 0.098 Tidak Valid

4. 0.402 Valid 22. 0,536 Valid

5. 0.663 Valid 23. 0.241 Tidak Valid

6. 0.397 Valid 24, 0,417 Valid

7. 0.545 Valid 25. 0,353 Tidak Valid

8. 0.625 Valid 26. 0.388 Valid

9. 0,105 Tidak Valid 27 0.295 Tidak Valid
10. 0.495 Valid 28. -0.047 Tidak Valid
11. 0.558 Valid 29. 0,387 Valid
12. 0,161 Tidak Valid 30. 0,688 Valid
13. -0,019 Tidak Valid 31 0,419 Valid
14. 0.428 Valid 32. 0,457 Valid
15. 0.560 Valid 33. 0,523 Valid
16. 0.398 Valid 34. 0,392 Valid
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17.

0,195 Tidak Valid 35. 0,721 Valid

18.

0,640 Valid

Tabel 3. 8 Blueprint skala task aversiveness setelah uji coba

No. Aspek No aitem valid Aitem Jumlah
gugur
F UF
1. Boredom 1,2,3,7,8 4,56,10, 9,12, 10
11, 13
14,15, 16, 18,19, 24, 17,21,
2. Frustration 20, 22 26 23, 25, 9
32,33 29, 30,31, 27,28
3. Resentment 34, 35 7
TOTAL 9 26
b. Skala Peer Conformity

Hasil uji validitas terhadap 21 item dalam skala yang telah diuji
coba pada 30 responden menunjukkan bahwa sebanyak 19 item
memenuhi Kriteria validitas, sementara 2 item tidak memenuhi
syarat dan karenanya dieliminasi dari instrumen. Adapun rincian
hasil uji validitas disajikan berdasarkan data siswa kelas XI di
SMAN 3 Ponorogo adalah sebagai berikut:
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Tabel 3. 9 Hasil uji validitas skala peer conformity

No R hitung Keterangan No R hitung Keterangan
Item Item
1. 0,471 Valid 12 0.369 Valid
2. 0,412 Valid 13 0.510 Valid
3. 0,392 Valid 14 0.388 Valid
4. 0,417 Valid 15 0.467 Valid
5. 0,385 Valid 16 0.425 Valid
6. 0,500 Valid 17 0.010 Tidak
Valid
7. 0,367 Valid 18 0.475 Valid
8. 0,391 Valid 19 0.624 Valid
9. 0.371 Valid 20 0.071 Tidak
Valid
10. 0.394 Valid 21 0.518 Valid
11. 0.398 Valid

Tabel 3. 10 Blueprint skala peer conformity setelah uji coba

No. Aspek No aitem Aitem gugur Jumlah
valid

F UF

1. Kekompakan 1,5 2,346, - 5
7

2. Kesepakatan 8,9, 10, 11,12, 13, 17 5
14,16 15

3. Ketaatan 18, 21 19 20 3

TOTAL 2 19
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c. Skala Academic Procrastination
Berdasarkan hasil uji validitas terhadap 19 item dalam skala
yang telah diuji coba pada 30 responden menunjukkan bahwa
sebanyak 17 item memenuhi kriteria validitas, sementara 2 item
tidak memenuhi syarat dan karenanya dieliminasi dari instrumen.
Adapun rincian hasil uji validitas disajikan berdasarkan data siswa
kelas X1 di SMAN 3 Ponorogo adalah sebagai berikut:.

Tabel 3. 11 Hasil uji validitas skala academic procrastination

No R hitung Keterangan No | Rnwng | Keterangan
Iltem Item
1. 0.386 Valid 11 -0.281 | Tidak Valid
2. 0.757 Valid 12 0.563 Valid
3. 0.616 Valid 13 0.361 Valid
4. 0.452 Valid 14 0.601 Valid
5. 0.701 Valid 15 0.637 Valid
6. 0.804 Valid 16 0.534 Valid
7. 0.367 Valid 17 0.468 Valid
8. 0.426 Valid 18 0.719 Valid
9. 0.768 Valid 19 0.589 Valid
10. -0.365 Tidak Valid
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Tabel 3. 12 Blueprint skala academic procrastination setelah uji coba

No. Aspek No aitem Aitem Jumlah
valid gugur
F UF
1. Perceived time 1,35 2,4 - 5
Intention-action
2.  gap 6,8,9 7,12 10, 11 5
3. Emotional distress 13,15 14 -
4.  Perceived ability 16, 18 17,19 - 4
TOTAL 2 17

2. Uji Reliabilitas

Tabel 3. 13 Hasil uji coba reliabilitas

Variabel Skor N item  Keterangan
Task Aversiveness 0,857 35 Reliabel
Peer Conformity 0,804 19 Reliabel
Prokrastinasi Akademik 0,734 21 Reliabel

Berdasarkan hasil analisis reliabilitas yang dilakukan pada software
SPSS versi 25 terhadap ketiga skala yang digunakan dalam penelitian,
seluruh skala menunjukkan tingkat reliabel atau konsisten, sebagaimana
ditunjukkan oleh nilai Cronbach’s alpha yang melebihi 0,60. Secara rinci,
skala Task Aversiveness memiliki nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,857,
skala peer conformity sebesar 0,734, dan skala academic procrastination

memiliki nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,804.
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Tabel 3. 14 Hasil realibilitas setelah uji coba

Variabel Skor N item  Keterangan
Task Aversiveness 0,855 26 Reliabel
Peer Conformity 0,628 17 Reliabel
Academic Procrastination 0,750 19 Reliabel

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang dilakukan pada software SPSS
versi 25 terhadap ketiga skala yang digunakan dalam penelitian, seluruh
skala menunjukkan tingkat reliabel atau konsisten, sebagaimana
ditunjukkan oleh nilai Cronbach’s alpha yang melebihi 0,60. Secara rinci,
skala Task Aversiveness memiliki nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,855,
skala Peer Conformity sebesar 0,628, dan skala Academic Procrastination

memiliki nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,750.

H. Metode Analisis Data

1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif merupakan metode penelitian yang digunakan
untuk menggambarkan secara sistematis suatu fenomena, peristiwa, atau
keadaan aktual yang sedang terjadi. Peneliti berupaya menangkap
realitas tersebut sebagaimana adanya, tanpa melakukan manipulasi
terhadap variabel yang diamati (Fadjarajani et al., 2020). Tujuan utama
dari analisis ini adalah untuk menyajikan profil atau distribusi data
partisipan berdasarkan tingkat variasi dari variabel yang telah diukur,
sehingga memberikan pemahaman yang jelas mengenai karakteristik

data secara keseluruhan.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk melihat pola distribusi dari data
sampel yang telah diambil. Untuk melihat apakah telah mengikuti
sebaran normal atau tidak. Uji normalitas juga dilakukan dengan
menggunakan Kolmogorov-Smirnov, dengan dasar pengambilan

keputusan berdasarkan nilai signifikansi tidak normal. Uji ini
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dibantu dengan software SPSS version 25. Data tersebut
berdistribusi normal bila skornya yang didapat berupa P > 0,05.

b. Uji Linieritas
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel
terikat (Y) dengan masing-masing variabel bebas yang bersifat
linear. Data akan dikategorisasikan sebagai linier apabila pada
kolom nilai probabilitas atau p > 0.05.

c. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas ini digunakan untuk menguji apakah terdapat
korelasi yang tinggi atau sempurna antara variabel bebas atau tidak
dalam model regresi. Uji Multikolonieritas dapat diketahui dari nilai
tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai
tolerance lebih besar dari 0,1 maka regresi bebas dari
multikolonieritas.

3. Uji Hipotesis

Pada penelitian ini menggunakan uji regresi berganda di mana
terdapat satu variabel terikat dan lebih dari atau variabel bebas. Analisis
regresi berganda ini berfungsi untuk mengetahui pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat (Yuliara, 2016). Analisis regresi
berganda merupakan suatu metode untuk memprediksi nilai pengaruh
dua variabel independen atau lebih terhadap satu variabel dependen.
Lebih mudahnya yaitu untuk membuktikan terdapat tidaknya hubungan
antara dua variabel atau lebih dari dua variabel independen X1, X2,
X3,..,Xi terhadap satu variabel terikat Y.

Setelah melihat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel
terikat pada penelitian ini, peneliti juga ingin mengetahui besaran
proporsi varians dengan melihat nilai koefisien determinan (R?). Setelah
mengetahui (R?) maka langkah selanjutnya adalah mencari uji F. Uji F
bertujuan untuk menguji kemampuan semua variabel bebas menjelaskan

variasi nilai variabel terikat (Lubis, 2022). Apabila nilai F itu signifikan
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p>0,05 atau Fniwng > Fraver, maka variabel bebas secara bersama-sama
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.

50



BAB IV
PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1.

SMAN 3 Ponorogo

Penelitian ini dilakukan di SMAN 3 Ponorogo yang terletak di
JI. Laks. Yos Sudarso Gg. Il No. 1, Paju, Kec. Ponorogo, Kab.
Ponorogo, Jawa Timur. SMAN 3 Ponorogo merupakan lembaga
pendidikan yang berada di tinggat menengah atas. Sekolah Menengah
Atas Negeri 3 Ponorogo telah meluncurkan berbagai program inovatif
seperti Smaga Research School dan Smaga International Class
Program, serta menjadi pionir pelaksanaan Satuan Pendidikan Aman
Bencana (SPAB) bekerja sama dengan BPBD Jatim. Dalam beberapa
tahun terakhir, sekolah ini mencatatkan prestasi signifikan: siswa
berhasil meraih medali riset di berbagai kompetisi dari mulai tingkat
kabupaten, provinsi, nasional, hingga internasional.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan memberikan skala Task Aversiveness, Peer Conformity, serta
Academic Procrastination kepada seluruh siswa kelas XI. Sampel pada
penelitian ini berjumlah 197 orang. Penentuan jumlah subjek dilihat
berdasarkan data yang diberikan oleh pihak sekolah SMAN 3 Ponorogo,
yakni sampel diambil sebanyak 50,6% dari populasi sesuai dengan
pedoman Arikunto. Penelitian ini dilakukan pada 17 April 2025 hingga
24 April 2025 dengan membagikan kuesioner kepada subjek secara

offline atau secara langsung di SMAN 3 Ponorogo.

2. Visi, Misi, dan Tujuan

a. Visi
Menjadi lembaga Pendidikan yang mewujudkan peserta didik

sebagai Profil Pelajar Pancasila.
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b. Misi

a) Meningkatkan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia dan mengimplementasikan dalam kehidupan
secara harmonis.

b) Meningkatkan penguatan pendidikan karakter secara aktif, efektif
untuk mewujudkan sikap bernalar kritis, kreatif, mandiri, inovatif
dan kompetitif.

c) Meningkatkan komitmen terhadap tugas pokok sekolah sebagai
agen perubahan untuk menghasilkan mutu lulusan yang santun,
cerdas, dan berprestasi.

d) Mengoptimalkan budaya literasi untuk mewujudkan kebhinekaan
global.

e) Menerapkan sistem manajemen gotong royong, transparan, dan
akuntabel.

f) Menerapkan  program  perlindungan dan  pengelolaan
lingkungan hidup.

c. Tujuan

a) Menghasilkan sumber daya manusia yang bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa.

b) Menghasilkan generasi yang berkepribadian mulia,cerdas, dan
unggul diberbagai bidang.

c) Menghasilkan generasi yang memiliki sikap sikap ulet, terampil
dan mandiri dalam berkarya serta mampu beradaptasi terhadap
perkembangan dan perubahan zaman.

d) Menghasilkan  peserta  didik yang  berkepribadian
kuat,santun,cerdas, dan berprestasi.

e) Membudayakan kemampuan literasi digital warga sekolah
untuk percepatan aplikasi digital dalam pengolahan administrasi
sekolah yang cepat,tepat dan mudah diakses dalam rangka

meningkatkan pelayanan kepada masyarakat.
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f) Melestarikan dan mengenalkan siswa pada tata cara berbahasa
daerah (jawa) dalam rangka membentuk kepribadian dan akhlak
mulia serta meningkatkan pelestarian kebudayaan.

g) Menghasilkan peserta didik yang memiliki keterampilan
komunikasi bahasa asing dalam rangka menghadapi tantangan
global.

h) Membudayakan peran serta masyarakat, alumni dan lembaga
swasta atau negeri dalam pengembangan sekolah.

i) Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, sejuk, indah,
nyaman ,sehat dan menyenangkan yang mendukung dalam
kegiatan pembelajaran.

J)  Meningkatkan kepedulian warga sekolah untuk melakukan

pelestarian, pencegahan pencemaran dan kerusakan lingkungan.

B. Pelaksanaan Penelitian
1. Tempat dan Waktu
Pelaksanaan pada penelitian ini dilakukan di SMAN 3 Ponorogo
pada bulan April 2025 dengan sampel sebanyak 197 siswa. Pengambilan
data dilakukan secara daring dengan mengirim kuisioner dalam bentuk
google form melalui aplikasi sosial media kepada guru BK di SMAN 3
Ponorogo kemudian dibagikan ke grup khusus siswa SMAN 3 Ponorogo
dari kelas A-K yang berjumlah 11 kelas.
2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini dilakukan pada siswa SMAN 3 Ponorogo
dengan jumlah populasi sebanyak 389 siswa. Dalam pengambilan data
penelitian menggunakan random sampling kepada siswa SMAN 3
Ponorogo tersebut. Berdasarkan rumus slovin yang telah dihitung, maka
terkumpul sebanyak 197 responden.
3. Prosedur penelitian
Langkah awal dalam penelitian ini adalah mengumpulkan data

siswa, termasuk informasi mengenai nama kelas dan jumlah siswa di

53



SMAN 03 Ponorogo. Setelah data terkumpul, peneliti melakukan
perhitungan menggunakan rumus Slovin untuk menentukan jumlah
sampel. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, angket atau kuesioner
kemudian dibagikan kepada responden.

Tahapan berikutnya adalah mengolah data dari hasil penyebaran
kuesioner menggunakan aplikasi Microsoft Excel untuk mempermudah
proses perhitungan dan pengolahan data sebelum dianalisis lebih lanjut

dengan bantuan software IBM SPSS versi 25.0.

C. Hasil Penelitian
1. Analisa data
a. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk mengidentifikasi pola distribusi
data dan menentukan kecenderungan nilai variabel, sehingga dapat
diketahui tingkat tinggi rendahnya partisipasi responden berdasarkan
hasil pengukuran masing-masing variabel.

Tabel 4. 1 Deskripsi variabel

Skor Item
Variabel Min Max Mean SD
Task Aversiveness 26 104 65 13
Peer Conformity 19 76 47,5 9,5
Academic Procrastination 17 68 42,5 8,5

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, pada variabel academic
procrastination memiliki skor terendah 17 dan tertinggi sebesar 68
dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 42,5 dan nilai standar deviasi (SD)
sebesar 8,5. Sedangkan pada variabel task aversiveness, memiliki skor
terendah 26 dan skor tertinggi sebesar 104. Nilai rata-rata (mean) pada
task aversiveness adalah 65 dengan nilai standar deviasi (SD) 13. Pada
variabel peer conformity skor terendah sebesar 19 dan skor tertinggi
sebesar 76. Variabel peer conformity memiliki nilai rata-rata (mean)

sebesar 47,5 dan standar deviasi (SD) sebesar 9,5.
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b. Kategorisasi Data
Berikut yang menjelaskan skor norma hipotetik dalam penelitian ini,

diantaranya sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Norma Kategorisasi

No. Kategori Norma

1 Rendah X<M-1S8SD

2 Sedang M-1SD<X<M+1SD
3 Tinggi M+1SD<X

Kategorisasi data dalam penelitian ini menunjukkan nilai mean dan
standar deviasi pada setiap variabel. Kemudian, apabila telah diperoleh
hasilnya maka akan dikelompokkan menjadi tiga kategorisasi data yaitu
tinggi, sedang, dan rendah dengan menggunakan bantuan menggunakan
Statistical Product and Service Solutions (SPSS) 25 for windows.
Berikut penjelasannya:

1) Task Aversiveness
Kategorisasi pada variabel task aversiveness dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4. 3 Kategorisasi Task Aversiveness

Kategorisasi Range Frekuensi  Persentase
Rendah <52 17 8.6%
Sedang 52-77 169 85.8%
Tinggi >77 11 5.6%

Total 197 100%

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diperoleh hasil bahwa siswa
SMAN 3 Ponorogo task aversiveness berada tingkat sedang
berjumlah 169 responden dari 197 responden dengan persentase
85,8%. Sedangkan kategori tinggi berjumlah 11 responden dari 197
responden dengan persentase 5,6% dan ditingkat rendah sebanyak

17 responden atau 12,5%. Dapat disimpulkan bahwa tingkat task
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aversiveness siswa SMAN 3 Ponorogo terbanyak berada pada
tingkat sedang.
2) Peer Conformity
Berikut penjelasan kategorisasi variabel peer conformity
pada siswa SMAN 3 Ponorogo:

Tabel 4. 4
Kategorisasi peer conformity
Kategorisasi Range Frekuensi Percent
Sedang 38-56 141 71,6%
Tinggi >56 56 28,4%
Total 197 100%

Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat diketahui bahwa tingkat
peer conformity yang dimiliki responden mayoritas berada pada
tingkat sedang. Kategori sedang pada variabel peer conformity
memiliki presentasi paling banyak yaitu 71,6% atau berjumlah 141
responden. Hal ini menunjukkan responden memiliki tingkat
pertemanan sebaya yang cukup tinggi. Selanjutnya pada kategori
tinggi terdapat 56 responden dengan Persentase 28,4%. Pada
variabel ini tidak ada responden yang ada dalam kategori rendah.

3) Academic Procrastination

Berikut penjelasan kategorisasi variabel prokrastinasi
akademik pada siswa SMAN 3 Ponorogo:

Tabel 4. 5 Kategorisasi prokrastinasi akademik

Kategorisasi Range Frekuensi Persentase
Rendah <34 26 13,2%
Sedang 34-50 163 82,7%
Tinggi >50 8 4,1%

Total 197 100%

Hasil yang tertera pada tabel 4.5 di atas menunjukkan 26
partisipan memiliki tingkat prokrastinasi akademik yang rendah
dengan persentase 13,2%. Pada kategori sedang jumlah partisipan

berada pada tingkat persentase yang paling banyak yaitu sebanyak
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163 atau 82,7%. Hal ini menunjukkan mayoritas responden sering
menunda-nunda mengerjakan tugas sekolahnya. Pada kategori tinggi
terdapat 8 partisipan atau 4,1%, yang berarti mereka senang

menunda-nunda mengerjakan tugas sekolahnya.

b. Uji Asumsi Klasik

1)

2)

Uji Normalitas

Uji normalitas data yang digunakan bertujuan untuk
mengevaluasi apakah distribusi data mendekati pola distribusi
normal. Dalam penelitian ini, digunakan uji One-Sample
Kolmogorov-Smirnov (K-S) melalui perangkat lunak SPSS versi 25.
Data dianggap berdistribusi normal jika nilai asymp. sig. melebihi
0,05, dan sebaliknya dikategorikan tidak normal jika nilainya sama
atau di bawah 0,05 tersebut. Hasil pengujian Kolmogorov-Smirnov
disajikan berikut ini.

Tabel 4. 6 Uji Normalitas

Unstandardized Residual
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 Normal

Hasil uji normalitas dengan menggunakan metode Kolmogorov—
Smirnov terhadap nilai residual dari ketiga variabel menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,200. Nilai ini lebih besar dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual terdistribusi secara
normal dan asumsi normalitas telah terpenuhi.

Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengidentifikasi apakah terdapat
hubungan yang bersifat linier antara variabel independen dan
variabel dependen. Hubungan tersebut dikategorikan linier apabila
nilai signifikansi pada uji linearitas berada di bawah angka 0,05.
Adapun hasil pengujian linearitas dalam penelitian ini disajikan
dalam tabel berikut:

Tabel 4. 7 Hasil Uji Linearitas

57



Variabel Sig. Keterangan

Task Aversiveness* Academic 0,256 Linear
Procrastination
Peer Conformity*Academic 0,232 Linear

Procrastination

Berdasarkan hasil uji linearitas pada tabel tersebut, nilai sig.
Deviation from Linearity pada Task Aversiveness terhadap Academic
Procrastination sebesar 0,256 yang mana nilai tersebut 0,256 > 0,05.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang
linear signifikan antara variabel Task Aversiveness dan Academic
Procrastination.

Berdasarkan hasil uji linearitas pada tabel 4.7, nilai sig. Deviation
from Linearity pada Peer Conformity terhadap Academic
Procrastination sebesar 0,232 yang mana nilai tersebut 0,232 > 0,05.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang
linear signifikan antara variabel Peer Conformity dan Academic
Procrastination.

3) Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas ini digunakan untuk menguji apakah
terdapat korelasi yang tinggi atau sempurna antara variabel bebas
atau tidak dalam model regresi. Uji Multikolonieritas dapat
diketahui dari nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF).
Apabila nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil

dari 10, maka regresi bebas dari multikolonieritas.

Tabel 4. 8 Uji multikolinearitas

Variabel VIF Tolerance
Task Aversiveness 0,961 1,040
Peer Conformity 0,961 1,040

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang ditampilkan pada

tabel diatas, diperoleh nilai Tolerance untuk variabel Task
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Aversiveness dan Peer Conformity terhadap Academic
Procrastination sebesar 0,961 yang melebihi 0,1. Selain itu, jika
dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga sebesar 1,040,
yang masih berada di bawah ambang batas maksimal 10. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala
multikolinearitas dalam model regresi antara variabel Task
Aversiveness dan Peer Conformity terhadap Academic
Procrastination.
a. Uji Hipotesis
Uji T
Uji t dilakukan untuk menentukan apakah terdapat pengaruh parsial
(individu) dari variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (). Pada
penelitian ini, peneliti melakukan uji hipotesis menggunakan analisis
regresi linear berganda dengan tujuan guna mengetahui apakah variabel
X1, X2 dan Y memiliki pengaruh yang positif atau negatif yaitu antara
variabel task aversiveness dan peer conformity terhadap Academic
Procrastination pada siswa kelas XI SMAN 3 Ponorogo. Analisis ini
dilakukan peneliti dengan menggunakan program IBM SPSS (Statistical
Package or Social Science) versi 25.0 for windows, hasil yang diperoleh,

yakni:
Tabel 4.9Uji T
Variabel Ttabel Thitung Sig.
Task Aversiveness(X1) 165275 9.188 0,000
Peer Conformity (X2)

-2,611 0,010

Berdasarkan analisa dari tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai
X1 pada thitung 9,188 lebih besar dari ttabel 1,65275 dan tingkat Sig.
0,000 < 0,05. Pada nilai X2, thitung -2,611 lebih besar dari ttabel
1,65275 dan nilai sig. 0,010 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H1

diterima. Sehingga secara parsial bahwa task aversiveness memiliki
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pengaruh terhadap academic procrastination dan terdapat pengaruh
peer conformity terhadap academic procrastination.
Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
secara bersamaan (simultan) yang diberikan variabel X (task
aversiveness dan peer conformity) terhadap variabel Y (prokrastinasi
akademik). Kriteria pengujian yang digunakan adalah 0,05. Apabila
Fhitung > Ftabel atau nilai signifikansi > 0,05 maka HO diterima.
Apabila Fhitung > Ftabel atau nilai signifikansi < 0,05 maka H1
diterima. Berikut ini penjabaran hasil uji simultan (uji F) dalam bentuk
tabel.

Tabel 4. 10 Uji F

Prediktor Fhitung Ftabel Sig.
Task Aversiveness
Peer Conformity

52,383 3,04 0,000

Dari gambar 4.10 dapat diketahui bahwa nilai signifikansinya
(0,000) < (0,05) dan didapatkan Fhitung 52,383 > Ftabel 3.04. Maka
dapat disimpilkan bahwa H1 diterima. Sehingga secara bersama-sama
(simultan) task aversiveness dan peer conformity berpengaruh
signifikan terhadap Academic Procrastination.

Uji Koefisien Determinasi

Pendapat ini sejalan dengan pandangan Santosa & Ashari
(2005) yang menyatakan bahwa koefisien determinasi mengukur sejauh
mana perubahan atau variasi dalam suatu variabel dapat dijelaskan oleh
perubahan atau variasi dalam variabel lainnya. Penilaian Kkriteria
dilakukan dengan melihat rentang nilai R square, yang berkisar antara
0 hingga 1, jika hasil lebih mendekati angka O berarti kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat
terbatas. Akan tetapi jika hasil mendekati angka 1 berarti variabel

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan
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untuk memprediksi variasi variabel dependen. Berikut hasil koefisen
determinasi:

Tabel 4. 11 Uji koefisien determinasi

Prediktor R-Square
Task Aversiveness
Peer Conformity

0,351

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai R Square = 0.351 =
35,1%, hal ini mengandung arti bahwa variabel independent (task
aversiveness dan peer conformity) memengaruhi variabel dependen
(academic procrastination) sebesar 35,1%, dan sisanya yaitu 64,9%

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian ini.
D. Pembahasan
1. Tingkat Task Aversiveness Pada Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri

3 Ponorogo

Blunt dan Pychyl (2000) berpendapat bahwa task aversiveness
adalah perasaan tidak menyenangkan yang terkait dengan pelaksanaan
tugas. Lebih lanjut lagi, ketidaksukaan ini ditandai oleh elemen-elemen
seperti frustasi, kebencian, dan kebosanan. Sementara itu, Steel (2007)
mendefinisikan task aversiveness dengan ketidaksukaan terhadap tugas
sebagai situasi dimana individu berhadapan dengan tugas yang dianggap
mengganggu. Steel juga menyatakan bahwa suatu tugas dianggap
mengganggu jika dipersepsikan sebagai tidak penting, membosankan,
atau sulit untuk diselesaikan. Terdapat 3 dimensi task aversiveness yang
diungkapkan oleh Burn & Phicyl (2000), yaitu boredom, frustration, dan
resentment.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang tela dilakukan oleh
peneliti, dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa SMAN 3 Ponorogo
memiliki tingkat task aversiveness pada kategori sedang. Dari total 197
responden, sebanyak 169 siswa (85,8%) termasuk dalam kategori ini.
Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa cukup sering merasakan

tugas-tugas akademik sebagai hal yang tidak menyenangkan,

61



membosankan, atau menimbulkan ketidaknyamanan emosional, namun
tidak sampai pada tingkat yang ekstrem.

Sebanyak 17 responden (8,6%) berada pada kategori rendah,
yang menunjukkan bahwa kelompok ini memiliki persepsi yang lebih
positif terhadap tugas akademik atau mampu mengelola emosi negatif
yang muncul ketika menghadapi tugas. Mereka cenderung lebih mampu
mengatasi rasa enggan dalam mengerjakan tugas, yang dapat berdampak
positif terhadap produktivitas akademik dan pengelolaan waktu.

Sementara itu, 11 siswa (5,6%) berada pada kategori task
aversiveness tinggi. Artinya, mereka memiliki kecenderungan kuat
untuk merasa tidak nyaman, terbebani, atau enggan dalam menghadapi
tugas-tugas akademik. Kelompok ini rentan terhadap perilaku
prokrastinasi karena dorongan untuk menghindari ketidaknyamanan
yang ditimbulkan oleh tugas yang dianggap menjemukan atau sulit.

. Tingkat Peer Conformity Pada Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 3
Ponorogo

Peer conformity merupakan suatu situasi dimana seseorang
berusaha menyesuaikan dirinya dengan keadaan didalam kelompok
sosialnya karena individu merasa ada tuntutan, tekanan atau desakan
untuk menyesuaikan diri. Seseorang menampilkan perilaku tertentu
disebabkan karena orang lain menampilkan perilaku. (Sears, 2004).
Menurut Baron dan Byrne (2005) konformitas merupakan suatu
pengaruh sosial dimana seseorang mengubah sikap serta tingkah
lakunya untuk menyesuaikan dengan norma sosial yang ada. Peer
conformity adalah perubahan perilaku seseorang untuk menyesuaikan
diri dengan norma dan aturan yang ada di kelompok sebayanya.
Terdapat empat aspek konformitas teman sebaya yang dikemukakan
oleh Sears (2004), yaitu aspek kekompakan, kesepakatan, serta aspek
ketaatan.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa mayoritas siswa

memiliki tingkat peer conformity dalam kategori sedang, yakni
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sebanyak 141 dari 197 responden atau sebesar 71,6%. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki kecenderungan
untuk menyesuaikan diri terhadap norma atau perilaku yang berlaku
dalam kelompok teman sebaya, meskipun pada taraf yang tidak tinggi.
Responden dalam kategori ini diasumsikan masih mempertahankan
otonomi pribadi dalam batas tertentu, meskipun tetap menunjukkan
adanya pengaruh sosial dari lingkungan sebayanya.

Selanjutnya, sebanyak 56 responden (28,4%) dikategorikan
memiliki tingkat konformitas tinggi. Hasil ini merepresentasikan adanya
kelompok siswa yang menunjukkan kecenderungan yang lebih kuat
dalam menyesuaikan perilaku dan sikapnya terhadap ekspektasi teman
sebaya. Dalam konteks psikososial, konformitas tinggi dapat
memberikan pengaruh positif seperti memperkuat kohesi sosial dan
kerja sama kelompok. Namun demikian, konformitas yang berlebihan
juga berpotensi mengarahkan individu pada perilaku tidak adaptif
apabila norma kelompok yang diikuti tidak selaras dengan nilai
akademik yang konstruktif, seperti dalam kasus prokrastinasi akademik.

Dalam variabel ini tidak terdapat responden yang tergolong
dalam kategori peer conformity rendah. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa seluruh responden dalam penelitian ini, pada tingkat tertentu,
menunjukkan kecenderungan untuk mengikuti norma kelompok sebaya.
Ketiadaan kategori rendah tersebut dapat menjadi indikasi kuat bahwa
pengaruh sosial teman sebaya merupakan faktor yang menonjol dalam
membentuk sikap dan perilaku remaja, baik dalam konteks akademik
maupun sosial.

Dalam variabel peer conformity ini, siswa pada kategori sedang
kemungkinan menunjukkan sikap antara keinginan pribadi dengan
tekanan sosial dari teman sebaya, sedangkan mereka yang berada pada
kategori tinggi mungkin sudah menunjukkan bentuk peer conformity
yang lebih kuat, yakni kecenderungan untuk menerima nilai dan norma

kelompok sebagai acuan dalam berperilaku.
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3. Tingkat Academic procrasstination Pada Siswa Sekolah Menengah Atas
Negeri 3 Ponorogo

Menurut Ferrari (2010) mendefinisikan prokrastinasi sebagai
suatu kecenderungan untuk menunda dalam memulai maupun
menyelesaikan kinerja secara keseluruhan untuk melakukan aktivitas
lain yang tidak berguna, sehingga kinerja menjadi terhambat, tidak
pernah menyelesaikan tugas dengan tepat waktu. Prokrastinasi
akademik mempunyai empat aspek yang dikemukakan oleh Ferrari
(1995) vyaitu, perceived time, intention-action, emotional distress, dan
perceived ability.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data dalam penelitian
menunjukkan bahwa dari total 197 responden, mayoritas responden
sebanyak 163 partisipan (82,7%) berada pada kategori sedang. Hasil ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa cenderung memiliki
kebiasaan menunda pengerjaan tugas akademik, meskipun belum
sampai pada tingkat yang tinggi. Kondisi ini tetap perlu menjadi
perhatian, karena prokrastinasi tingkat sedang pun dapat berdampak
pada penurunan Kkinerja akademik jika dibiarkan tanpa intervensi.
Meskipun begitu, siswa tetap mengerjakan tugas akan tetapi dalam
mengerjakan tugas akademiknya cenderung mendekati deadline.

Hasil lainnya menunjukkan bahwa sebanyak 26 responden
(13,2%) berada dalam kategori prokrastinasi rendah. Artinya, mereka
memiliki kecenderungan yang lebih baik dalam hal manajemen waktu
dan tanggung jawab akademik, serta tidak secara signifikan
menunjukkan perilaku menunda pengerjaan tugas. Kelompok ini dapat
menjadi indikator bahwa sebagian siswa memiliki strategi belajar dan
disiplin yang lebih efektif.

Sementara itu, hanya 8 partisipan (4,1%) tergolong dalam
kategori academic procrastination tinggi. Meskipun jumlahnya relatif
kecil, kelompok ini berpotensi menghadapi risiko akademik yang lebih

serius, seperti keterlambatan tugas, stres akademik, hingga penurunan
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prestasi belajar. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih
intensif untuk membantu siswa dalam kelompok ini untuk
mengembangkan keterampilan regulasi diri dan strategi pengelolaan
waktu yang lebih adaptif.

Pengaruh  Antara  Task  Aversiveness Terhadap Academic
Procrastination Pada Siswa Kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 3
Ponorogo

Berdasarkan hasil dari perhitungan penelitian yang telah dilakukan
terhadap 197 responden siswa kelas X1 Sekolah Menengah Atas Negeri
3 Ponorogo secara keseluruhan menunjukkan bahwa hasil perhitungan
tabel yang telah dipaparkan di atas menunjukkan bahwa nilai sig untuk
pengaruh task aversiveness (X1) terhadap academic procrastination ()
sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel
task aversiveness memiliki pengaruh yang signifikan terhadap academic
procrastination. Hal ini menujukkan bahwa H1 yang diajukan “adanya
pengaruh antara task aversiveness terhadap academic procrastination
pada siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Ponorogo” diterima.

Hasil korelasi task aversiveness terhadap academic procrastination
menunjukkan skor sebesar (R? = 0.573) sehingga dapat diketahui bahwa
task aversiveness memiliki tingkat pengaruh terhadap academic
procrastination sebesar 57,3% yang berarti task aversiveness berada
dalam tingkat sedang. Pengaruh antara kedua variabel menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat task aversiveness, maka semakin tinggi
juga tingkat academic procrastination pada siswa kelas XI Sekolah
Menengah Atas Negeri 3 Ponorogo. Begitu pula sebaliknya, semakin
rendah tingkat task aversiveness, maka semakin rendah pula academic
procrastination siswa kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 3
Ponorogo.

Adanya pengaruh task aversiveness pada siswa Sekolah Menengah
Atas Negeri 3 Ponorogo terdapat kesamaan pada penelitian yang

dilakukan oleh Adenia (2021:34) dimana dalam penelitian tersebut
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menunjukkan adanya npengaruh yang signifikan antara task aversiveness
dengan academic procrastination dengan nilai R Square 0,148. Selain
itu, terdapat penelitian yang dilakukan oleh Permadyasari (2012:1) yang
memperoleh hasil adanya korelasi positif antara task aversiveness dengan
academic procrastination dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,276.

Menurut Burn & Pychyl (2000) terdapat 3 aspek mengenai dimensi-
dimensi task aversiveness yaitu, boredom, frustration, dan resentment.
Boredom merujuk pada persepsi individu terhadap sejauh mana suatu
tugas dianggap membosankan. Ketika siswa menilai tugas yang
diberikan tidak menarik, hal ini cenderung memicu munculnya perilaku
prokrastinasi. Sementara itu, frustration muncul saat individu
dipengaruhi oleh emosi negatif yang tidak relevan dengan tugas,
sehingga mengganggu fokus siswa dan menyebabkan keterlambatan
dalam penyelesaian tugas. Dan yang terakhir, resentment merujuk pada
kondisi di mana siswa menunjukkan sikap penolakan atau
ketidaksenangan terhadap tugas yang diberikan, yang berdampak pada
rendahnya motivasi untuk menyelesaikan tugas tersebut dan berpotensi
menimbulkan perilaku prokrastinasi.

Persepsi negatif terhadap tugas, seperti merasa tugas itu tidak
menyenangkan atau kurang bermakna akan menurunkan motivasi
intrinsik dan meningkatkan kemungkinan prokrastinasi. Siswa yang
memiliki tingkat task aversiveness tinggi cenderung menghindari tugas
yang dirasa tidak menarik dengan menundanya, bahkan ketika tugas
tersebut penting untuk pencapaian akademik. Seperti dalam penelitian
yang dilakukan oleh Febrianti, D. M., Mayasari, V., & Wardani, N. A.
(2025:40) mendapatkan hasil bahwa regulasi diri dan lingkungan sejawat
tidak berpengaruh signifikan terhadap prokrastinasi akademik, sementara
task aversiveness terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan.

Berdasarkan hasil pemaparan penelitian di atas, ditemukan bahwa
kedua variabel yang diujikan pada penelitian ini yaitu task aversiveness

dan academic procrastination memiliki hubungan yang positif dan
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signifikan, sehingga task aversiveness memiliki kontribusi yang besar
dalam meningkatkan academic procrastination seseorang. Apabila
mahasiswa memiliki disiplin waktu yang baik serta pengelolaan waktu
yang bagus tidak akan terjadinya sikap prokrastinasi pada siswa tersebut.
Begitupun demikian ketika siswa sungguh-sungguh dalam studinya serta
menerima dengan senang hati maka tidak akan terjadinya fenomena
tersebut. Apabila komitmen siswa tinggi dalam studinya hal-hal yang
tidak diharapkan akan minim terjadi.

. Pengaruh antara peer confirmity terhadap academic procrastination pada
siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Ponorogo.

Berdasarkan hasil dari perhitungan penelitian yang telah dilakukan
terhadap 197 responden siswa kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri
3 Ponorogo secara keseluruhan menunjukkan bahwa hasil perhitungan
tabel yang telah dipaparkan diatas menunjukkan bahwa nilai sig untuk
pengaruh peer confirmity (X2) terhadap academic procrastination ()
sebesar 0,010 < 0,05 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel
peer confirmity memiliki pengaruh yang signifikan terhadap academic
procrastination pada siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Ponorogo.
Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan “adanya pengaruh
antara peer conformity terhadap academic procrastination pada siswa
Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Ponorogo” diterima.

Hasil korelasi peer confirmity terhadap academic procrastination
menunjukkan skor sebesar (R? = 0.261) sehingga dapat diketahui bahwa
peer confirmity memiliki tingkat pengaruh terhadap academic
procrastination sebesar 26,1%. Adanya pengaruh peer confirmity pada
siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Ponorogo terdapat kesamaan
pada penelitian yang dilakukan oleh Anggoro (2024:73) yang ditemukan
bahwa peer conformity mempunyai pengaruh yang tidak begitu besar
terhadap academic procrastination pada mahasiswa psikologi
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dengan hasil koefisien regresi antara peer conformity terhadap academic
procrastination sebesar 0,131 atau sebesar 13,1%.

Berdasarkan temuan pada penelitian ini, conformity terbukti
memiliki pengaruh terhadap perilaku academic procrastination pada
siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Ponorogo. Namun demikian,
peer conformity bukan merupakan faktor dominan yang berkontribusi
secara signifikan terhadap munculnya perilaku academic procrastination
di kalangan siswa.

Menurut Gufron & Risnawita (2014:164) faktor-faktor academic
procrastination ada dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Dalam
faktor internal meliputi kondisi fisik seperti kelelahan, dan kondisi
psikologis seperti tipe kepribadian, kecemasan, regulasi diri, dan kontrol
diri. Sedangkan faktor eksternal meliputi gaya pengasuhan, interaksi
dengan lingkungannya, kurangnya dukungan moral dan spiritual dari
orang-orang terdekatnya, serta kurangnya informasi yang diperoleh.
Berdasarkan teori tersebut, sejumlah faktor di luar konformitas yang
tidak dianalisis dalam penelitian ini kemungkinan memiliki kontribusi
terhadap perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa, dan dapat
diklasifikasikan ke dalam kategori faktor internal maupun eksternal
sebagaimana yang dijelaskan dalam teori tersebut.

Konformitas dapat menjadi pemicu munculnya perilaku
prokrastinasi akademik karena dalam dinamika kelompok, terdapat
kecenderungan saling memengaruhi antar anggota. Ketika salah satu
anggota menunjukkan keinginan untuk menunda penyelesaian tugas,
anggota lainnya cenderung mengikuti tindakan tersebut sebagai upaya
menjaga keharmonisan kelompok, menghindari penolakan sosial, dan
mempertahankan citra sebagai rekan yang loyal. Pengaruh kuat dari
teman sebaya ini mencerminkan bentuk nyata dari konformitas, yang
dalam konteks tertentu dapat berkontribusi terhadap meningkatnya

perilaku prokrastinasi akademik (Nugroho, 2019:6).
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Tingkat peer conformity pada tingkat sedang menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa memiliki kecenderungan untuk menyesuaikan diri
terhadap norma atau perilaku yang berlaku dalam kelompok teman
sebaya, meskipun pada taraf yang tidak tinggi. Responden dalam kategori
ini diasumsikan masih mempertahankan aturan pribadi dalam batas
tertentu, meskipun tetap menunjukkan adanya pengaruh sosial dari
lingkungan sebayanya. Sementara itu, tingkat peer conformity yang
cukup tinggi di kalangan siswa menunjukkan bahwa pengaruh
lingkungan sosial sangat kuat dalam membentuk sikap dan perilaku
mereka. Dalam konteks pendidikan, penting bagi guru dan tenaga
pendidik untuk menciptakan kultur kelompok yang positif, agar
konformitas yang terbentuk dapat mengarah pada perilaku adaptif,
termasuk meningkatkan motivasi belajar dan mengurangi kecenderungan
prokrastinasi akademik.

. Pengaruh Task Aversiveness dan Peer Conformity Terhadap Academic
Procrastination Pada Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Ponorogo.

Berdasarkan dari hasil perhitungan uji regresi berganda dengan
melihat hasil uji F dalam penelitian yang telah dilakukan peneliti
terhadap 197 responden siswa kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri
3 Ponorogo menunjukkan bahwa nilai signifikansinya (0,000) < (0,05).
Maka diketahui bahwa task aversiveness dan peer conformity secara
bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap academic
procrastination. Dengan ini hipotesis pada penelitian “adanya pengaruh
antara task aversiveness dan peer conformity terhadap academic
procrastination pada siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Ponorogo”
diterima.

Menurut Steel (2007:16) faktor prokrastinasi akademik ada 3 yaitu,
adanya fenomenologi prokrastinasi, karakteristik tugas, serta perbedaan
individual. Dalam konteks karakteristik akademik, terdapat istilah task
aversiveness yang merujuk pada karakter tugas yang diartikan sebagai

sesuatu yang tidak menyenangkan, sulit, membosankan, atau tidak
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relevan oleh seorang individu. Persepsi negatif ini kemudian memicu
kecenderungan untuk menunda-nunda penyelesaian tugas-tugasnya.
Penelitian

Nilai R-square pada uji koefisien determinasi menunjukkan skor
sebesar (R2 = 0.35.1) sehingga dapat diketahui bahwa task aversiveness
serta peer conformity memiliki tingkat pengaruh terhadap academic
procrastination sebesar 35,1%. Dengan sisa 64,9% dipengaruhi oleh
variabel lain.

Task aversiveness dan peer conformity memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap academic procrastination. Semakin tinggi task
aversiveness serta tingkat peer conformity yang dimiliki maka semakin
tinggi perilaku academic procrastination pada siswa dan begitu juga
sebaliknya, semakin rendah task aversiveness serta tingkat peer
conformity yang dimiliki maka semakin rendah pula perilaku academic
procrastination pada siswa. Hal ini menunjukan pengaruh berada
ditingkat sedang, artinya siswa SMAN 3 Ponorogo.

Seperti pada penelitian yang dilakukan Nastasia (2023:226) yang
berjudul “Hubungan Antara Task Aversiveness dengan Prokrastinasi
Akademik pada Mahasiswa di Universitas X juga mendapatkan hasil
positif yang signifikan antara task aversiveness dengan prokrastinasi
akademik pada mahasiswa Jurusan Pariwisata Prodi Manajemen
Perhotelan Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Angkatan 2017-2018
Universitas Negeri Padang. Hal ini memberikan arti bahwa semakin
tinggi tingkat task aversiveness, semakin tinggi pula prokrastinasi
akademik yang dimiliki. Penelitian oleh Sulaiman, dkk. (2022:18),
tentang konformitas pada siswa SMP di Banjarmasin juga menunjukkan
bahwa terdapat tingkat konformitas teman sebaya yang tinggi serta
adanya kontribusi atara konformitas teman sebaya terhadap prokrastinasi
akademik. Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Siregar, R., &
Arisandy, D. (2024:83), mendapatkan hasil penelitian yang menunjukkan

bahwa ada hubungan sangat signifikan antara kesamaan teman sebaya
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dengan prokrastinasi akademik pada siswa kelas VIII di SMPN 50
Palembang sebesar 77,2%

Berdasarkan analisis deskriptif dari penelitian yang dilakukan pada
siswa kelas IX  Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Ponorogo
menunjukkan bahwa ketiga variabel dalam penelitian ini termasuk dalam
kategori sedang, dimana nilai mean empirik lebih tinggi dibandingkan
dengan mean hipotetik sehingga menunjukkan bahwa subjek dalam
penelitian ini memiliki tingkat task aversiveness, peer conformity, dan
academic procrastination yang sedang. Subjek memiliki sikap academic
procrastination yang dipengaruhi adanya task aversiveness dan peer
conformity, yang artinya siswa memandang bahwa tugas itu sulit dan
menghindarinya serta melakukan aktifitas yang sama dengan kelompok
teman sebayanya.

Academic procrastination dipengaruhi oleh banyak faktor, dalam
penelitian ini hanya melihat dari faktor eksternal (peer conformity) dan
faktor internal (task aversiveness), maka dari itu sejumlah faktor di luar
yang tidak dianalisis dalam penelitian ini kemungkinan memiliki
kontribusi terhadap juga dalam perilaku academic procrastination pada
siswa,

Siswa yang gagal dalam membuat perencanaan akademiknya akan
memunculkan perilaku menunda-nunda karena alasan yang irasional.
Siswa yang tidak memiliki atau membuat perencanaan akademik akan
tidak dapat mengetahui prioritasnya tugas mana yang harus dikerjakan.
Hal ini kemudian dapat memunculkan perilaku mengesampingkan tugas

yang penting karena melakukan hal lain.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil analisis data peneliti yang didapat dari hubungan antara task
aversiveness dan peer conformity terhadap academic procrastination siswa
Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Ponorogo, kesimpulan yang dapat di ambil
dari penelitian ini yaitu :

1. Tingkat task aversiveness pada siswa kelas I’X SMAN 3 Ponorogo sebagian
besar berada dalam kategori sedang dengan skor 85,8% atau 169 orang. Hal
ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa cukup sering merasakan tugas-tugas
akademik sebagai hal yang tidak menyenangkan, membosankan, dan juga
menimbulkan ketidaknyamanan, namun tidak sampai pada tingkat yang
ekstrim.

2. Tingkat variabel peer conformity, menunjukkan sebagian besar siswa kelas
IX SMAN 3 Ponorogo berada dalam tingkat sedang dengan skor sebanyak
141 dari 197 responden atau sebesar 71,6%. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa memiliki kecenderungan untuk menyesuaikan diri
terhadap norma atau perilaku yang berlaku dalam kelompok teman sebaya,
namun tidak pada taraf yang tinggi.

3. Tingkat academic procrastination pada siswa kelas X SMAN 3 Ponorogo
sebagian besar berada pada kategori sedang dengan skor 82,7% atau sebanyak
163 responden. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa kelas IX di SMAN 3
Ponorogo menunjukkan kecenderungan yang kurang optimal dalam
pengelolaan tugas akademik.

4. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial adanya
pengaruh antara task aversiveness terhadap academic procrastination dengan
nilai signifikansi menunjukkan 0,024 < 0,05. Hasil korelasi Task
Aversiveness terhadap academic procrastination berada pada kategori rendah

dengan skor (R? = 0.57,3) dan kontribusi sebesar 57,3% terhadap academic
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procrastination. Adanya pengaruh antara task aversiveness terhadap
academic procrastination menunjukkan bahwa H1 diterima dan HO ditolak.

5. Hasil penelitian menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang
berarti terdapat pengaruh antara peer conformity terhadap academic
procrastination pada siswa SMAN 03 Ponorogo. Hasil korelasi peer
conformity terhadap academic procrastination berada pada kategori rendah
dengan skor (R? = 0,261) yang menunjukkan bahwa peer conformity
berkontribusi sebesar 26,1% terhadap academic procrastination. Adanya
pengaruh antara peer conformity terhadap academic procrastination
menunjukkan bahwa H1 diterima dan HO ditolak.

6. Hasil dalam penelitian menunjukan, nilai sig. F change 0.000 < 0,05 yang
menunjukan terdapat hubungan secara simultan antara task aversiveness dan
peer conformity sebagai variabel bebas terhadap variabel procrastination
academic yang merupakan variabel terikat. Dan nilai R Square = 0,351 atau
35% yang menunjukan bahwa nilai korelasi bersifat rendah. Adanya
pengaruh antara task aversiveness dan peer conformity terhadap variabel
academic procrastination menunjukkan bahwa H1 diterima dan HO ditolak.
Hal ini menunjukkan jika tingkat task aversiveness dan peer conformity
tinggi, maka tingkat academic procrastination juga tinggi. Begitupula
sebaliknya, jika tingkat task aversiveness dan peer conformity rendah, maka

tingkat academic procrastination juga akan rendah.

B. Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah dilakukan, maka saran

yang dapat dijadikan pertimbangan dan diharapkan dapat memberikan manfaat,
diantaranya:
1. Bagi subjek penelitian
Diharapkan untuk subjek penelitian dapat menurunkan tingkat task
aversiveness dan konformitas teman sebaya yang ada didalam diri subjek,
karena hal ini akan berdampak buruk untuk subjek. Dengan menurunkan hal
tersebut kedepannya siswa mampu untuk mengurangi bentuk perilaku

prokrastinasi yang ada didalam dirinya. Di sisi lain diharapkan juga siswa
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agar dapat lebih terbuka terhadap perlakuan orang tua atau bentuk
pengasuhan orang tua yang otoriter, agar orang tua tau apa yang sebenarnya
dibutuhkan oleh subjek. Oleh karenanya, dengan terbukanya komunikasi ini
mampu membawa diri subjek menjadi lebih baik dan tidak lagi melakukan
pemberontakan dengan cara melakukan prokrastinasi.
. Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang
juga berpotensi memengaruhi prokrastinasi akademik, seperti efikasi diri,
regulasi diri, stres akademik, atau dukungan sosial. Hal ini bertujuan untuk
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor
yang berkontribusi terhadap perilaku academic procrastination. Kemudian
disarankan juga untuk penelitian selanjutnya, juga mempertimbangkan
rancangan eksperimen atau studi intervensi untuk melihat efektivitas
strategi tertentu dalam mengurangi task aversiveness, peer conformity, dan
academic procrastination secara langsung.
. Bagi Orang tua

Orang tua disarankan untuk berperan aktif dalam mendukung proses
belajar anak dengan menciptakan lingkungan rumah yang kondusif,
komunikatif, serta bebas tekanan berlebihan. Mengingat bahwa
ketidaksukaan terhadap tugas (task aversiveness) dan pengaruh teman
sebaya (peer conformity) dapat memicu perilaku prokrastinasi akademik
(academic procrastination), orang tua perlu memberikan pendampingan
yang tepat agar anak mampu mengelola perasaan tidak menyukai tugasnya
dan memprioritaskan tanggung jawab akademik. Selain itu, orang tua juga
diharapkan dapat mengarahkan anak untuk berinteraksi dengan teman
sebaya yang memberikan pengaruh positif, sehingga anak lebih termotivasi
dalam menyelesaikan tugas tanpa menunda. Dengan demikian, diharapkan
perilaku prokrastinasi akademik pada anak dapat diminimalkan secara
efektif.
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4. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan dapat menciptakan strategi pembelajaran yang
menarik agar siswa tidak merasa terbebani dalam menyelesaikan tugas.
Selain itu, sekolah perlu mengoptimalkan layanan bimbingan konseling
untuk membantu siswa mengelola pengaruh teman sebaya secara positif,
serta menumbuhkan budaya disiplin dan tanggung jawab. Dengan
demikian, kecenderungan academic procrastination akibat task

aversiveness dan peer conformity dapat diminimalkan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Skala Prokrastinasi Akademik

PETUNJUK PENGISIAN

Dalam angket ini, tidak ada jawaban yang benar atau salah. Isilah semua pertanyaan
sesuai dengan kondisi teman-teman yang sebenarnya. Adapun keterangan pilihan
jawaban yaitu sebagai berikut:

1 =STS (Sangat Tidak Sesuai)
2 =TS (Tidak Sesuai)

3 =S (Sesuai)

4 =SS (Sangat Sesuai)

No Pertanyaan Pilihan Jawaban
SS| S | TS| STS

1. | Saya berhasil menyelesaikan tugas tepat waktu (F)

2. | Saya gagal menyelesaikan tugas tepat waktu (F

3. | Saya merasa gagal menyelesaikan PR karena ada
kegiatan lain (F)

4. | Saya mampu mengatur waktu untuk mengerjakan PR
(UF)

5. | Saya gagal mengatur waktu untuk mengerjakan PR
(F)

6. | Saya merasa kesulitan untuk mengerjakan tugas yang
sudah direncanakan (F)

7. | Saya tidak merasa kesulitan untuk melakukan
bimbingan belajar dengan guru terkait materi (UF)

8. | Saya tidak merasa kesulitan dalam mengerjakan PR
(F)

9. | Saya kesulitan mengatur waktu untuk mengerjakan
PR (F)

10. | Saya mampu membagi waktu antara mengerjakan PR
dengan kegiatan lain (UF)

11. | Saya merasa tidak nyaman bila belum menyelesaikan
PR (F)

12. | Saya merasa senang dalam mengerjakan PR (UF)

13. | Saya tidak yakin dalam mengerjakan PR (F)

14. | Saya merasa takut gagal dalam menyelesaikan PR (F)

15. | Saya merasa semangat untuk mengerjakan PR (UF)

16. | Saya meragukan kemampuan saya dalam
mengerjakan PR (F)
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17.

Saya yakin mampu mengerjakan PR dengan baik

(UF)

Lampiran 2. Skala Task Aversiveness

NO ITEM Pilihan Jawaban
SS S TS | STS

1 Saya tidak akan mengerjakan tugas yang
sulit, karena itu sangat membosankan (F)

2 Saya tidak mempunyai banyak waktu
untuk sesuatu yang membosankan (F)

3 Saya merasa bosan untuk mengerjakan
tugas sekolah (F)

4 Saya setiap hari semangat untuk
mengerjakan semua tugas-tugas saya (UN)

5 Saya lebih suka mengerjakan tugas
dibandingkan bermain (UN)

6 Saya tidak mudah merasa bosan ketika
sedang mengerjakan tugas sekolah (UN)

7 Saya lebih senang melakukan aktivitas lain
dari pada mengerjakan tugas dari guru (F)

8 Saya lebih memilih bermain game dari
pada mengerjakan (F)

9. Saya selalu antusias ketika diberi tugas
sekolah dari guru (UN)

10. Saya mampu menyelesaikan tugas sekolah
hingga selesai dalam waktu tertentu tanpa
merasa jenuh (UN)

11. Tugas sekolah yang sulit membuat saya
takut untuk mengerjakannya (F)

12. Saya kesal ketika mendapat tugas terus
menerus (F)

13. Memiliki banyak tugas membuat saya
stress, oleh karena itu saya kerap
melampiaskan kekesalan pada lingkungan
sekitar (F)

14, Saya senang mengerjakan tugas (UN)

15. Saya merasa tugas itu mudah untuk
dikerjakan (UN)

16. Tugas sekolah yang banyak membuat saya
bingung untuk mengerjakannya (F)

17. Mata pelajaran yang sulit membuat saya

tidak konsentrasi (F)
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18. Saya bisa mengerjakan tugas sekolah
dengan konsentrasi (UN)

19. Jika saya tidak memahami suatu tugas,
maka saya akan bertanya pada teman atau
guru (UN)

20. Saya suka terlibat dalam kegiatan sekolah
(UN)

21. Tugas sekolah bukan sesuatu yang dapat
merusak mood saya (UN)

22. Mengerjakan tugas sekolah merupakan
salah satu hal yang saya senangi (UN)

23. Saya tidak memiliki keinginan untuk
mengerjakan tugas (F)

24, Saya akan menunda mengerjakan tugas
ketika ada teman mengajak bermain (F)

25. Saya memiliki keinginan untuk
mengerjakan tugas (UN)

26. Saya selalu mengerjakan tugas dengan

semangat (UN)
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Lampiran 3. Skala Konformitas Teman Sebaya

PETUNJUK PENGISIAN

Dalam angket ini, tidak ada jawaban yang benar atau salah. Isilah semua
pertanyaan sesuai dengan kondisi teman-teman yang sebenarnya. Adapun
keterangan pilihan jawaban yaitu sebagai berikut:

1 = STS (Sangat Tidak Sesuai)
2 =TS (Tidak Sesuai)

3 =S (Sesuai)

4 =SS (Sangat Sesuai)

NO

ITEM

Pilihan Jawaban

S

SS

TS

STS

1.

Saya merasa nyaman dengan teman sebaya

(F)

2. | Saya merasa malas ketika bersama teman-
teman (UN)

3. | Saya merasa kurang percaya diri mengikuti
teman sebaya (UN)

4. | Saya belum bisa menyesuaikan diri dengan
teman sebaya (UN)

5. | Saya yakin pendapat teman teman akan
membantu saya ke arah yang lebih baik (F)

6. | Saya menolak pendapat teman sebaya
walaupun baik untuk diri saya (UN)

7. | Saya merasa tidak perlu berteman dengan
teman sebaya setiap hari (UN)

8. | Yang dilakukan teman kelompok
bermanfaat bagi saya (F)

9. | Saya tidak akan menyia-nyiakan
kepercayaan teman-teman yang diberikan
kepada saya (F)

10. | Saya memahami pendapat teman sebaya (F)

11. | Saya enggan percaya pada teman sebaya
(UN)

12. | Saya menjauhi kelompok yang suka
mengatur hidup saya (UN)

13. | Saya sepakat jika teman sebaya memberikan
solusi tentang masalah kepada saya (UN)

14. | Kelompok saya membawa kearah yang
tidak benar (F)

15. | Saya menyangkal pendapat kelompok ketika

bertentangan dengan pendapat saya
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(UN)

16. | Saya sepakat untuk terus sependapat dengan
teman sebaya (F)

17. | Saya ikut nongkrong dengan teman sebaya
walaupun saya ada tugas (F)

18. | Saya diabaikan teman sebaya saat berbuat
salah (UN)

19. | Saya melakukan kegiatan bersama teman

sebaya tanpa ada rasa takut ditolak (F)
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Lampiran 6. Hasil Data Konformitas Teman Sebaya
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Lampiran 7. Hasil uji validitas skala Task aversiveness

No Rhitung Keterangan No Rhitung Keterangan
Item Item

1. 0.481 Valid 19. 0.542 Valid

2. 0.500 Valid 20. 0.472 Valid

3. 0.723 Valid 21. 0.098 Tidak Valid

4, 0.402 Valid 22. 0,536 Valid

5. 0.663 Valid 23. 0.241 Tidak Valid

6. 0.397 Valid 24, 0,417 Valid

7. 0.545 Valid 25. 0,353 Tidak Valid

8. 0.625 Valid 26. 0.388 Valid

9. 0,105 Tidak Valid 27 0.295 Tidak Valid
10. 0.495 Valid 28. -0.047 Tidak Valid
11. 0.558 Valid 29. 0,387 Valid
12. 0,161 Tidak Valid 30. 0,688 Valid
13. -0,019 Tidak Valid 31 0,419 Valid
14. 0.428 Valid 32. 0,457 Valid
15. 0.560 Valid 33. 0,523 Valid
16. 0.398 Valid 34, 0,392 Valid
17. 0,195 Tidak Valid 35. 0,721 Valid
18. 0,640 Valid
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Lampiran 8. Hasil uji validitas skala konformitas teman sebaya

No R hitung Keterangan No R hitung Keterangan
Item Item
1. 0,471 Valid 12 0.369 Valid
2. 0,412 Valid 13 0.510 Valid
3. 0,392 Valid 14 0.388 Valid
4. 0,417 Valid 15 0.467 Valid
5. 0,385 Valid 16 0.425 Valid
6. 0,500 Valid 17 0.010 Tidak
Valid
7. 0,367 Valid 18 0.475 Valid
8. 0,391 Valid 19 0.624 Valid
9. 0.371 Valid 20 0.071 Tidak
Valid
10. 0.394 Valid 21 0.518 Valid
11. 0.398 Valid
Lampiran 9. Hasil Uji Validitas Skala Prokrastinasi Akademik
No R hitung Keterangan No R hitung Keterangan
Item Item
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1. 0.386 Valid 11 -0.281 Tidak Valid
2. 0.757 Valid 12 0.563 Valid

3. 0.616 Valid 13 0.361 Valid

4. 0.452 Valid 14 0.601 Valid

5. 0.701 Valid 15 0.637 Valid

6. 0.804 Valid 16 0.534 Valid

7. 0.367 Valid 17 0.468 Valid

8. 0.426 Valid 18 0.719 Valid

9. 0.768 Valid 19 0.589 Valid
10. -0.365 Tidak Valid

Lampiran 10. Reabilitas sebelum uji coba

Prokrastinasi akademik

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,804 19

Task Aversiveness

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,857 35

Konformitas teman sebaya

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
, 734 21
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Lampiran 11. Realibilitas setelah uji coba

Prokrastinasi Akadm
Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items
,750 17

Konformitas teman sebaya
Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items
,628 19

Task Aversiveness
Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items
,855 26
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Lampiran 12. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 197
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 4,52425744
Most Extreme Absolute ,037
Differences Positive ,036
Negative -,037
Test Statistic ,037
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4
a. Test distribution is Normal.
Lampiran 13. Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Prokrastinasi | Between (Combined) 3006,418 42 71,581 | 3,475,000
akademik * | Groups Linearity 2025,608 1| 2025,608| 98,342,000
Task Deviation from 980,810 41 23,922| 1,161|,256
Aversiveness Linearity
Within Groups 3172,029 154 20,598
Total 6178,447 196
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ANOVA Table

Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Prokrastinasi Between (Combined) 1261,909 25 50,476 1,756 ,020
akademik * Groups Linearity 420,860 1 420,860 14,638 ,000
Konformitas Deviation 841,049 24 35,044 1,219 ,232
Teman Sebaya from Linearity
Within Groups 4916,538 171 28,752
Total 6178,447 196
Lampiran 14. Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B  Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1(Constant) 27,934 4,488 6,224 ,000
Task ,340 ,037 ,542 9,188 ,000 ,961 1,040
Aversiveness
Konformitas  -,167 ,064 -,154 -2,611 ,010 ,961 1,040
teman sebaya
a. Dependent Variable: Prokrastinasi Akademik
Lampiran 15. Uji T
Tabel Uji T
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 27,934 4,488 6,224  ,000
Task Aversiveness ,340 ,037 542 9,188 ,000
Konformitas teman -,167 ,064 -154 -2,611 ,010

sebaya

a. Dependent Variable: Prokrastinasi Akademik

Lampiran 16. Uji F
Tabel Uji F
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ANOVA?*

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 2166,541 2 1083,271 52,383 ,000°
Residual 4011,905 194 20,680
Total 6178,447 196

a. Dependent Variable: Prokrastinasi Akademik
b. Predictors: (Constant), Konformitas teman sebaya, Task Aversiveness

Lampiran 17. Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate
1 ,592° ,351 ,344 4,548
a. Predictors: (Constant), Konformitas teman sebaya, Task Aversiveness
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Lampiran 18. Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS PSIKOLOGI
Jalan Gajayana 50 Malang, 65144, Telepon: 0341-558916, Website: fpsi.uin-malang.ac.id

Nomor : 524/FPsi.1/PP.009/4/2025 16 April 2025
Hal : 1ZIN PENELITIAN SKRIPSI

Kepada Yth.

Kepala SMAN 3 PONOROGO

JI. Laks. Yos Sudarso Gg. Il No.1, Lingkung Dua, Paju, Kec.
Ponorogo, Kabupaten Ponorogo, Jawa Timur 63419

di Tempat

Assalamu ‘alaikum wa Rahmatullah wa Barakatuh.

Dengan hormat,

Dalam rangka pengembangan keilmuan bagi mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, maka dengan ini kami mohon kepada Bapak/
Ibu memberikan kesempatan untuk melakukan penelitian skripsi kepada:

Nama / NIM : NASYWA WAFI AN NADIAH/210401110162
Tempat Penelitian : SMAN 3 PONOROGO
Judul Skripsi : PENGARUH TASK AVERSIVENESS SERTA KONFORMITAS

TEMAN SEBAYA TERHADAP PROKRASTINASI AKADEMIK
PADA SISWA SMAN 3 PONOROGO

Dosen Pembimbing : Prof. Dr. Hj. Rifa Hidayah, M.Si., Psikolog
Tanggal Penelitian : 14-04-2025 s.d 21-04-2025
Model Kegiatan : Offline

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami
sampaikan terimakasih.

P ‘alaikum wa Rah llah wa Barakatuh.

a.n. Dekan,

Tembusan:

1. Dekan;

2. Wakil Dekan 2 dan 3;
3. Ketua Prodi;

4. Kabag Tata Usaha.

Lampiran 19 Jurnal Bimbingan
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